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KEPUTUSAN BADAN PEKERJA MAJELIS SINODE KATA PENGANTAR

Terpujilah Tuhan Allah; Bopa, Anak dan Roh Kudus vang terus
Nomor. 10. Tahun 2026 menuntun, memyertai dan memberkati Gereja Masehi Injili i
Tentang Minahasa dalam menjawab tugas panggilan pelavanan  vang
PELAKSANAAN PEMILIHAN DI SEMUA ARAS diamanatkan oleh Yesus Kristus, Kepala Gereja.

TATA GEREJA GMIM Tahun 2021, mengamanatkan BFMS
untuk meneritkon KEPUTUSAN tentang PEMILIHAN DI SEMUA
ARAS, sebagaimana dialur dalorn PERATURAN TENTANG

TAHUN 2026 / 2027

Diterbitkan cleh PELAYAN KHUSUS. BAB [l PEMILIHAN PELAYAN KHUSUS

Bidang Ajaran dan Tata Gereja DAN MASA PELAYANAN SERTA PENGISIAN LOWONG.

Sinode GMIM - Z026 _ Rapat Badan Pekerja Majelis Sinode GMIM pada hari Selasa
" tanggal 3 Februar 2026 menetapkan KEPUTUSAMN Tentang

VA Fasttic SEFNEL) Mg A0 AR g Ot BT TN PEMILIHAN DI SEMUA ARAS TAHUN 202672027, Keputusan ini

Koordinator Bidang ATG; Pdt. Tonny D. Kaunang, 5.Th, MM mengatur lentang penanggung jawab pemilihan adalab Badan

T —— Pekerja di Semua Aras dan tala cara pelaksanaan pemilihan Diaken,

Penatua, BPFMJ, BFMW, BEPMS, Anocoota dan Anggota Pengganti

Kantor Sinode GMIM Sidang Majelis Sinode, Komisi Pelayanan Kategorial dan Pengurus
Jalan Raya Tamohon — Manade Kel. Talete Dua - Tomahon Tengah Kelompok Pelanyanan LANSIA serta perangkat pelavanan lainnya di
Kotak Pos No. 5 Temehon, 95341 semua aras tahun 2026/2027.

Telp. : (0431)-351036; 352973 Kami berharap KEPFUTUSAN BPMS GMIM ini agar
Fax : 0431-351161 dipelajari, dipahami dan dilaksanakan dalam pelaksanaan pemilihan

di semua aras. Dengan memohon luntunan Reh Kudus, kiranyva

Websile : www.gmim.com selurih  proses pelavanan Gergla Masehi Injili di  Minahasa

Email : sinodef gmim.com I sebagaimana firman Tuhan agar, °. .scoola sesugftu  haorus
_ o berlangsung dengan sopan dan teratur.” {1 Rorintus 14:40) Sehingga
Sefting Teks  : Andre Scipio | pelayanan kita dapat berakar, bertumbuh dan menghasilkan buah
Korekior : lvone Siwi bagi kemuliaan-MNya.
frene Tumanduk, 5.Th Tomohon, 3 Februari 2026
Desain Cover - Jody Wajong BADAN PEKERJA MAJELIS SINODE

Dicetak cleh Percetakan/Offset Sinode GMIM
) Hak Penerbitan pada Badan Pekerja Majelis Sinode GMIM

Dipindai dengan CamScanner
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BAB |
KETENTUAN UMUM
A. DASAR PEMILIHAN

1. Pemilihan adalah upaya GMIM memenuhi kehendak
dan Pemerintahan Yesus Kristus (Kristokrasi). dengan
memilih orang-orang yang dipercaya dapat menunaikan
tugas-tugas lertentu dalam pelayanan (Tata Desar Bab
Il Pasal &; Bab VI Pazal 26),

2. Sebagaimana cara kerja TUHAN Allah dalam sejarah
penyelamatan umat lsrael seperti vang disaksikan oleh
Alkitab: Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru dengan
memakai orang-orang secara terus menerus, bertahap
dan bergantian, maka begitulah GMIM zesuai tradisi
Gereja Reformed dalam melaksanakan pemilihan
pelayan khusus dan pemimpin dari periode ke periode.
Pemimpin vang dimaksud seperti Komisi Pelayanan
Kategorial di semua aras, Badan Pekerja Majelis di
Semua aras.

3. Pemilihan menggambarkan penyegaran, regenerasi dan
pemberian diri secara baru pada rencana dan pekenjaan
Tuhan Allah vang sudah, sedang dan akan membuat
segala sesuatu baru (Bilangan 8:24-25; Matius 10:5-15;
Matius 10:5-15; Kisah Rasul 1:15-26).

4. Pemilihan berlaku sekali dalam satu periode pelayanan
5 (lima) tahun sebagaimana tertuang dalam Tata Dasar
Bab XNl Pasal 33. Dengan kesadaran iman bahwa
sesungguhnya pelavanan ttu adalah milik Yesus Kristus,
Kepala Gereja vang dipercayakan kepada setiap anggola
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jemaat (imamat am orang percaya; 1 Pir. 2:9), maka
sefiap anggota jemaat-khususnya anggota  sidi-
mempunyai kesempatan secara khusus untuk diberikan
kepercayaan mengemban dan melaksanakan tugas
tertentu dalam pelavanan (Tata Dasar Bab | Fasal 1, Bab
Il Pasal 5, 6 dan 7; Bab Vi Pasal 24 ayat 1-3 dan Pasal
26 ayal 1-2).

Setiap crang yang ierpilih percaya bahwa ia dipanggil
oleh Yesus Kristus sebagai pelayan-MNya dalam fugas
gerejawi, dengan demikian memberi diri sepenuhnya
melengkapi seluruh anggota jemaat untuk pembangunan
tubuh Kristus (Tata Dasar Bab VI Pasal 24 ayat 1-3, Pasal
26 ayat 1-2; Peraturan Tentang Pelayan Khusus Bab |
Pasal 1 ayat 1-9; Bab Il Pasal 2-6).

Badan Pekerfa Majelis adalah penanggungjawab
pemilihan di masing-masing aras. (Tala Dasar Bab [V
Pasal 12, 15 & 18).

Hal-hal vang belum diatur dalam Keputusan BPMS
GMIM tentang Pemilihan ini diatur selanjutnya oleh
BPMS GMIM (Peraturan Tenfang Jemoot Bab XVIII
Pasal 66; Peraturan Tentang Wilayah Bab XV Pasal 54;
Peraturan Tenlang Sinode Bab XIV Pasal 61).

B. CALON YANG AKAN DIPILIH
1. Pelayan Khusus Diaken dan Penatua (Tata Dasar Bab

VI Pasal 24 Ayat 1-3; Peroturan Tentang Pelayan
Khusus Bab Il Pasal 7 dan 8).

2. Badan Pekerja Majelis Jemaal (Tate Dasar Bab [V

Fasal 12; Peraturan Tentang Jemaat Bab V Pasal 14 ).

. Anogota dan Anggota Pengganti Majelis Sinode utusan

Jemaat (Peraturan Tentang Jemaat Bab VI Pasal 19
Ayat 2, 3, 4; Peraturan Tentang Sinode Bab [Il Pasal 5).

. Badan Pekena Majelis Wilayah (Tata Dasar Bab IV

Pasal 15; Peraturan Tentang Wilayah Bab VT Pasal 17
apat 1-4.).

. Anggola dan Anggota Pengganti Majelis Sinode

utusan Wilayah (Peraturan Tentang Wilayah Bab VT
Pasal 18, Pasal 19, 20; Peraturan Tentang Sinode Bab
Iil Pasal 5, ; Bab IV Pasal 12 Ayat 1b ).

. Anggota dan Anggoia Pengganii Majelis Sinode

Tahunan utusan Wilayah {Peraturan Tentang Wilayah
Bab VI Pasal 18, Pasal 19,20 ; Peraluran Tentang
Sinode Bab Ill Pasal 5 ; Bab IV Pasal 12 Ayat 2a ).

. Badan Pekerja Majelis Sinode (Tata Dasar Bab IV

Pasal 18; Peraturan Tentang Sinode Bab V' Pasal 19,
23, 24),

. Komisi Pelayanan Kategorial Jemaat; Wilayah; dan

Sinode (Peraturan Tentang Jemaat Bab | Pasal 1 ayat
7: Bab IX Pasal 31, 32, 37-41; Peraturan Tentang
Wilayah Bab I Pasal 1 Ayat 7; Bab IX Pasal 33-38:
Peraturan Tenlang Sinode Bab | Pasal 1 ayal 7; Bab
IX pasal 41-46).

. Pengurus HKelompok Pelayanan Lansia Jemaat,

Wilayah, Sinode (Peraturan Dasar Bab \ Pasal 23;
Peraturan Tentang Jemaat Bab X Pasal 44; Peraturan
Tentang Wiloyah Bab X Pasal 41; Peraturan Tentang
Sinode Bab X Pasal 49).
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C. SYARAT-SYARAT PEMILIHAN
1. Calon vang akan dipilih dalam keanggotaan Badan

f

. Calon vyang kedapatan

Pekerja Majelis di semua aras harus hadir pada saat
pemilihan.

secara lerang-terangan
memberikan barang/uang kepada para pemilih maka
vang bersanghutan dinyatakan guaur (didiskualifikasi)
sebagai calon.

Pemilihan dilaksanakan oleh Panitia Pemilihan,
Pemilihan dapat dilangsungkan bila jumlah pemilih
yang hadir telah memenuhi quorum, yaitu dihadiri
sekurang-kurangnya 2/3 (duapertiga) peserta pemilih.
Bila ketentuan vang diatur pada butir 4 di atas belum
terpenuhi, maka wakiu pemilihan ditunda selambai-
lambainya 1 (satu) minggu, dan pemilihan tunda
tersebut dilaksanakan tanpa memperhatikan svarat
quonm.

Pemilihan dilakukan secara langsung, bebas, tertulis
menggunakan kertas suara, bersifat rahasia yang berlaku
disemua aras.

Jika ada pemilih yang tidak dapat menulis, maka yang
bersangkutan dibantu oleh anggota panitia dan alau
keluarga terdekat.

Jika ada calon vang terpilih dan telah ditetapkan tetapi
menolak untuk dilantik dan atau ditegubkan selambat-
lambatnva 1 {satu) bulan sejak tanggal penetapan,
maka SK penetapannya dibatalkan oleh BPMS dan

selanjutnya  dilakukan pemilihan ulang dalam

pengaturan BPFMJ, BPMW dan BPMS. Untuk Pengurus
Kelompok Pelayanan Lansia, hal ini dilakukan di
masing-masing aras sesuai Keputusan BPMS GMIM
tentang Pemilihan,

D. PELAKSANAAN

L

Pemilihan diadakan dalam suatu ibadah, dalam mana
diimani bahwa proses pemilihan dijalankan
berdasarkan kehendak Yesus Kristus, menggunakan
Tata Ibadah vang dikeluarkan oleh BPMS.

Jika pemilihan ditunda karena tidak quorum, maka
ketentuan umur tetap sesuai dengan tanggal pemilihan
yang ditetapkan oleh BPMS GMIM,

Pemilihan Diaken dan Penatua dilaksanakan serentak
pada hari Jumat, 16 Oktober 2026, jam 15.00-24.00
WITA demikian dengan pemilihan Komisi Pelayanan
Kategorial Jemaat dilaksanakan serentak pada hari
Minggu, 18 Okiober 2026, jam 15.00-24.00 WITA.
BPMS menyampaikan surat pemberitahuan ke jemaat-
jernaat tentang tanggal pemilihan untuk menjadi dasar
penentuan waktu & {enam) bulan domisili.

Pemilihan BPMJ, BPFMW, BPMS, Komisi Pelayanan
Kategorial di semua aras, Anggota dan Anggota
Pengganti Majelis Sinode, Anggota dan Anoggota
Pengganti Majelis Sinode Tahunan, Pengurus
Kelompok Pelayanan Lansia di semua aras,
dilaksanakan dalam kurun waktu sesuai jadwal vang
dikeluarkan oleh BPMS.
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E. PANITIA PEMILIHAN

L,

Panitia Pemilihan dibentuk dan ditetapkan dengan
surat keputusan BPMJ di aras Jemaat, BPMW di aras
Wilavah dan BPMS di aras Sinode.

Panitia Pemilihan adalah anggota sidi jemaat yang
berdomisili sesuai teritorial pemilihan di masing-masing
ATHE,

Pelayan Khusus dapat menjadi Panitia Pemilihan.
Panitia Pemilihan dilantik dalam suatu ibadah jemaat.
Panitia Pemilihan menjadi pelaksana pemilihan di
masing-masing aras.

Panitia dibubarkan dengan surat keputusan Badan
Pekerja Majelis, setelah laporan pertanogungjawabannya
disampaikan dan ditetapkan oleh Sidang Majelis di
Masing-masing aras.

F. BIAYA

1

Semua biaya pelaksanaan pemilihan dianggarkan sesuai
dengan Anggaran Belanja dan Pendapatan di masing-
masing aras.

Panitia membuat rincian anggaran dan mengajukannya
kepada Badan Pekerja Majelis di masing-masing aras,

G. LAIN-LAIN
Diaken dan Penatua, Badan Pekerja Majelis, Komisi
Pelayanan HKategorial, Pengurus Kelompok Pelayanan
Lansia, Anggota dan Anggota Pengganti Majelis Sinode,
vang terpilih melaksanakan tugas seielah ditetapkan,
diteguhkan, dilantik dan serah terima pelayanan,

BARE Il
PEMILIHAN DI ARAS JEMAAT

A. UMUM
. Pemilihan di aras jemaat meliputi;

a. Pemilihan calon Diaken dan Calon Penatua;

b. Pemilihan calon Komisi Pelayanan Kategoral Jemaat;

c. Pemilihan calon Badan Pekerja Majelis Jemaat;

d. Pemilthan ecalon Anggota dan Anggota Pengganti
Majelis Sinode utusan Jemaat,

2, Pemilihan Calon Pengurus Kelompok Pelavanan
Lansia.

Diaken dan Penatua adalah anggota Sidi Jernaat yang

menerima panggilan Yesus Kristus unfuk secara khusus

melaksanakan pekerjaan pelavanan Gereja sesuai

Tata Dasar Bab VI Pasal 24 Ayat 1, 2.

Proses pemanggilan Diaken dan Penatua melalul

pemilihan, penetapan, peneguhan serta pemberian

diri sepenubnya uniuk tugas Gerejawi (Tata Dasar

Bab V1 Pasal 29 eyat 3; Peraturan Tentang Pelayan

Khusus Bab | Pasal 1 ayat 4),

. Tugas-tugas Diaken dan Penatua disebutkan dalam

Peraturan Tentang Pelayan Khusus Bab Il Pasal 2, 3
dan 4.

. Badan Pekerja Majelis Jemaat vang disingkat BPMJ

adalah kelengkapan pelavanan di aras jemaal dan
penanggung-jawab pelaksanaan keputusan Sidang
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Majelis Sinode, Keputusan BPMS, Keputusan Sidang
Majelis Wilayah dan Keputusan Sidang Majelis Jemaat
(Tata Dasar Bab [V Pasal 12; Peraturan Tentang Jemoat
Bab | Pasal 1 Ayat 4 dan Bab V Pasal 14).

Anggota dan Anggota Pengganti Majelis Sinode utusan
Jemaat adalah mereka yang mewakili Majelis Jemaat
dalam keanggotaan Majelis Sinode (Peraturan Tentang
Jemaat Bab VI Pasal 19 Ayat 2, 3, 4, Pasal 20;
Peraturan Tentang Sinode Bab lll Pasal 5)

Komisi Pelavanan Kategorial Jemaat sebagal
perangkat pelayanan yang membantu BPMJ dalam
bidang penggembalaan, pelatihan dan pembinaan
kategorial (Peraturan Tentang Jemaat Bab I Pasal 1
Ayat 7 dan Bab IX).

Ketua Komisi Pelayanan Kategorial di Jemaat karena
keketuaannya diteguhkan sebagai penatua (Peraturan
Tentang Jemaat Bab [X Pasal 35 Ayat 2).

Pemilihan Calon Diaken dan Calon Penatua
dilaksanakan dalam Rapat Sidi Jemaat (Peraturan
Tenlang Jemaoat Bab X1l Pasal 48 Ayat 2.b), dipimpin
BPMJ dan dilaksanakan oleh Panitia. Ketua BPMJ
membuka secara simbaolis kegiatan pemilihan di salah
salu kolom.

10, Pemilihan Komisi Pelayanan Kategorial Jemaat

dilaksanakan dalam Rapat Pemilihan sebagai bagian
dari ibadah (Peraturan Tentang Jemaat Bab [X Pasal 37
Avat 1 dan 3) dipimpin Badan Pekerja Majelis Jemaat

dan dilaksanakan oleh Panitia.

11. Pemilihan BPMJ, Anggota dan Anggota Pengganti

Majelis Sinode utusan Jemaat dilaksanakan dalam
Sidang Majelis Jemaat (Peraturan Tentang Jemaat Bab
VI Psl 19 Ayat 1, 2). Proses pemilihan dilaksanakan oleh
Panitia Pemilihan.

12. Pengurus Kelompok Pelayanan Lansia dipilih oleh

Anggota Kelompok Pelayanan Lansia Jemaat dan
ditetapkan oleh BPMJ setelah mendapatkan persetujuan
dari Sidang Majelis Jemaat. {Peraturan Tentang Jemaoat
Bah X Pasal 44 ayat 2), Proses Pemilihan dilaksanakan
oleh Panitia Pemilihan,

B. TAHAPAN DAN PROSES PEMILIHAN
1. Tahap Persiapan

a, BPM.J bertanggungjawab melaksanakan penataan
dan pemetaan kolom.

b. Sidang Majelis Jemaat membahas dan menetapkan
Daftar Sensus Jemaal, selambat-lambatnya 6
{enam) bulan sebelum pemilihan (band. Peraturan
Tentang Pelayan Khusus Bab Il Pasal 8 Ayat 2).
Sensus yvang dimaksud telah diintegrasikan dalam
program digitalisasi data SIT (Sistem Informasi
Terpadu) GMIM,

c. Sidang Majelis Jemaat membahas dan menetapkan
penalaan dan pemetaan kolom, 6 (enam) bulan
sebelum pemilihan (band. Peraturan Tentang
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Pelayan Khusus Bab lll Pasal 8 Avat 2) menjadi
wilayah pelayanan jemaat bersanghutan,

. Hasil penetapan vang dimaksud poin c di atas,

berupa peta kolom, daftar keluarga, daftar sidi
jemaal dan daftar anggota pelayanan kategorial
jemaat diumumkan oleh BPMJ. (pengumuman
pertama)

. Sidang Majelis Jemaat menetapkan daftar sidi

jemaat, daftar anggota pelayanan kategorial jemaat
(PriaKaum Bapa, Wanita/Kaum [bu, Pemuda)
sebagai pemilih, 2 {dua) bulan sebelum pemilihan,
kemudian BPMJ mengumumkan hasil keputusan
tersebut. (pengumuman kedua)

. Sidang Majelis Jemaat menetapkan Pelayan

Anak/Guru Sekolah Minggu dan Pembina Remaja
atas usul BPMJ berdasarkan daftar nama dari
Komisi yang bersanghkutan sebagai pemilih, 2 (dua)
bulan sebelum pelaksanaan pemilihan. {Perafuran
Tentang Jemoat Bab IX Pasal 32 Ayat 4, 5).
(pengumuman kedua)

. Sidang Maijelis Jemaat menetapkan daftar sidi

jemaat; daftar anggota PriaMaum Bapa,
Wanitaaum Tbu, Pemuda; daftar Pelayan
Anak/Gur: Sekolah Minggu dan Pembina Remaja
Jemaat sebagai pemilih dan BFMJ mengeluarkan
Surat Keputusan tentang hal tersebut di atas, 2 {dua)
minggu sebelum pemilihan. (pengumuman ketiga)

h. Waktu dan tempat pemiliban diumumkan BPMJ 2

L

(dua) minggu sebelum pemilihan dengan mengikuti
jadwall agenda yang ditentukan BPMS dan
pelaksanaannya oleh Panitia Pemilihan.
Pembentukan Panitia Pemilihan aras Jemaat oleh
Sidang Majelis Jemaat atas usul BPMIJ dan
ditetapkan dengan Surat Keputusan BPMJ serta
dilantik dalam suatu ibadah jemaat.

Panitia Pemilihan terdid atas: seorang ketua,
seorang wakil ketua, seorang sekretaris, seorang
wakil sekretaris dan anggola sesuai kebutuhan
dengan memperhatikan jumlah kolom.

Panitia Pemilihan melaksanakan tugas sesuai
Keputusan BPMS tentang Pemilihan (Peraturan
Tentang Pelayan Khusus Bab lll Pasal 11 ayat 1,
pasal 12 ayat 2).

Katekisasi Bakal Calon Diaken dan Bakal Calon
Penatua, dilaksanakan BPM.), dengan menggunakan
materi yang diterbitkan oleh BPMS.

2. Tahap Pemunguian Suara dan Perhitungan Suara
a. Pemungutan suara dan penghitungan suara,

dilaksanakan oleh Panitia Pemilihan.

b. Teknis permungutan dan penghitungan suara diatur

oleh Panitia Pemilihan.

c. Pemungulan suara dan penghitungan suara

dilaksanakan dalam Rapal Sidi Jemaat di kolom-
kolom untuk memilih Calon Diaken dan Calon
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Penatua [Peraturan Tentang Jemaal Bab X1l Pasal
48 Ayat 2b; Peraluran Tentang Peloyan Khusus Bab
Ill Pasal 10, pasal 11 Ayat 2).

d. Pemungulan suara dan penghilungan suara
dilaksanakan dalam Rapat Pemilihan untuk memilih
Calon HKomisi Pelayanan HKategorial Jemaat
(Peraturan Tentang Jemaat Bab [X Pasal 37 Ayat 1);

e. Pemungutan suara dan penghitungan suara dalam
Sidang Majelis Jermaat untuk memilih;

i. Calon Badan Pekerja Majelis Jemaat;
il. Calon Anggota dan Anggota Pengganti Majelis
Sinode utusan jemaat;

f. Hasil akhir pemilihan dinyatakan dalam Berita
Acara Pemilihan oleh Panilia Pemilihan sesuai
formal yang dikeluarkan BPMS diserfai Surai
Pernyataan Kesediaan sebagai calon Diaken dan
calon Penatua serta calon Ketua HKomisi
Kalegorial. Hal ini dilakukan sefelah proses
pemilihan selesai.

3. Tahap Penetapan
a. Berita Acara Pemilihan dilaporkan cleh Panitia
Pemilihan kepada BPM. selanjuinya disampalkan
dalam Sidang Majelis Jemaal (Peraturan Tenlang
Jemaal Bab VI Pasal 21 Ayat 4).
b. Beria Acara pemilihan disampaikan oleh BPFMJ
kepada BPMW untuk diteliti, dan disampaikan

kepada BPMS untuk disahkan serla ditetapkan
{Peraturan Tentang Jermaat Bab VI Pasal 21 Ayat 4).

. BPMS melakukan penelitian akhir untuk

mengesahkan dan menetapkan Berita Acara
Pemilihan sesuai ketentuan.

. BPMS menerbitkan Surat Keputusan bagi Diaken

dan Penatua, Badan Pekerja Majelis Jemaat,
Anggota dan Anggota Pengganti Majelis Sinode
utusan jemaat, Momisi Pelayanan Kategorial
Jemaat yang ferpilih untuk periode pelayanan
2027-2031.

. BPMJ menerbitkan Sural Keputusan tentang

Pengurus  Kelompok  Pelayanan  Lansia.
(Peraturan Tentang Jemaat Bab X Pasal 44 ayat 2)

4. Tahap Lanjui dan Peneguhan seria Pelantikan
a. Calon Diaken dan Calon Penatua wajib mengikuti

Katekisasi dan Retreal vang dilaksanakan oleh BPMJ
dengan menggunakan bahan/materi dan tata ibadah
yang diterbitkan oleh BPMS

Peneguhan Diaken dan Penatua dilaksanakan
dalam Ibadah Jemaat dilavani Pendeta dari BPMS
atau Ketua BPMW atau Pendeta yang ditugaskan
aleh BPMS (Peraturan Tentang Pelavan Khusus Bab
[ Pasal 1 Ayat 4, Bab Il Pasal 7 bagian Penjelasan,
Bab [Il Pasal 11 Ayat 5, Bab IV Pasal 14 Ayat 1).

. Selelah  dilaksanakan peneguhan Diaken dan

Penatua, dilanjutkan dengan pemilihan BPMJ,
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Anggota dan Anggota Pengganti Majelis Sinads
utusan jemaat dengan mengikuti Keputusan BPMS
GMIM tentang Pemilihan.

c Pelantikan Homisi Pelayanan Kategorial Jemaat,
Badan Pekera Majelis Jemaat, Anggoia dan
Anggota Pengganti Majelis Sinode utusan Jemaat
diadakan dalam suatu ibadah jemaat vang
dipimpin Pendeta dari BPMS atau Ketua BPMW
atau Pendeta vang ditugaskan aleh BPMS.

d. Pelantikan Pengurus Kelompok Pelavanan Lansia
diadakan dalam suatu Ibadah jemaat, dipimpin oleh
Pendeta vang diatur oleh BPMJ,

C. TUGAS PANITIA PEMILIHAN
1. Melaksanakan pemilihan Calon Diaken dan Calon

Penatua Kolom; Calon Komisi Pelavanan Kategorial,
Calon BPMJ, Calon Anggota dan Anggota Pengganti
Majelis Sinode 5 (lima) Tahunan Utusan Jemaat, Calon
Pengurus Kelompok Pelayanan Lansia,
Menyampaikan undangan BPM. kepada pemilih Calon
Diaken dan Calon Penatua, vakni anagota jemaat sesuai
daftar sidi jemaat di masing-masing kolom, vang telah
ditetapkan oleh Sidang Majelis Jemaat, untuk hadir
dalam Rapat Sidi Jemaat dalam rangka Pemilihan.
Memeriksa dan meneliti kehadiran pemilih berdasar
Daftar Anggota Sidi Jemaat yang telah ditetapkan olkeh
Sidang Maijelis Jemaat dan diumumikan oleh BPM..

4. Membacakan kepada para pemihbh: butir C Ketentuan
Umum Beputusan BEMS tentang Pemiliban di semua
aras GMIM: Tugos Bersama Pelavan Bhusus, Tugas
Diaken dan Penatua sepett vang diatie Tata Geweja
GMIM 2021 [Peraturan Tentang Pelovan Khusus Bab 1l
Pasal 2 Avat 1-12, Pasal 3 dan 4 beserta penjekesannyal,
Melaksanakan pemunguitan suara bila sudah memenuhi
ketentuan, vaitu dibadini oleh sekurang-larangnea 23
(duapertiga) peserta pemilih  (merwuk  peraturan
Tentang Jemaat Bab [V Pasal 11 Avat 1)
6. Melakukan penghitungan suara dan memastikan balwea
calon vang terpilih sudah sesuat dengqan ketentuan,
7. Menvampaikan penvelenagaraan dan hasil pemilihan
kepada BPMI melalui Benta Acara Pemilihan

=

. PEMILIHAN CALON DIAKEN DAN CALON

PENATUA
1. Calon
a. Pada hakikatrwa vang hendak dipilibh adalah calon
Diaken dan calon Penatua, Disebut calon sebab
Diaken dan Penatua  hams  ditetapkan lebih
dabulu oleh BPMS, bam dapat  ditequblan
menjadi Diaken dan Penatua (Peraturan Tenfong
Pelavan Khusus Bab [l Pasal 7 bagion Penjelasan,
Pasal 11 Avat 5).
b, Bakal calon falah selurah anaaota Skdl Jdemaat
vang lerdaftar di 1 (satu) kolom sesual dengan
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peta kolom jemaat yvang bersangkutan {Peraturan
Tentang Jemaal Bab XlII Pasal 42 Ayat 1, 2 dan 5;
Peraturan Tentang Pelayan Khusus Bab Il Pasal 8
Ayat 2, Pasal 10 dan Pasal 11 Ayat 2).

2, Kriteria Calon

a.

Calon Diaken dan calon Penatua ialah anggota sidi
jemaal yang berumur seburang-kurangnya 25
(duapuluh lima) tahun dan setinggi-lingginya 65
{enampuluh  lima) tahun disaat HUT yang
bersangkulan pada hard pemilihan (Peroluran
Tentang Pelayan Khusus Bab Il Pasal 8 Ayat 1),
Calon Diaken dan calon Penatua terdaftar dan
tinggal tetap di jemaat dan kolom vang bersanghutan
sekurang-kurangnya 6 {enam) bulan secara ierus
menerus sebelum pemilihan, (Peraturan Tentang
Pelayan Khusus Bab Il Psl 8 Ay. 2). Tinggal letap
di wilayah pelayanan jemaat dan sesuai feritorial
kolom yang bersangkutan,

Calon Diaken dan calon Penatua yang memiliki
keanggotaan ganda (terdafiar di dua jemaat)
dinyatakan qugur karena menyalahi administrasi dan
tidak jujur {Peraturan Tentang Pelayan Khusus Bab lll
Pasal 8 Ayat 2, 7).

Calon Diaken dan calon Penaiua sudah dikenal jati
diri, keteladanan dan kesetiaannya pada GMIM,
diantaranya; tidak mengaktifkan diri dalam

kegiatan  kelompok  bukan GMIM  vang
bertentangan dengan pengakuan GMIM dan tidak
dibaptis ulang {Peraturan Tentang Pelayan Khusus
Bab Il Pusal 8 Ayat 3).

e. Calon Diaken dan calon Penatua fidak berperilaku;

penjudi, pemabuk, baku piara, melakukan
perzinahan, LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual,
Transgender) dan cerai hidup (Peroturan Tentang
Pelayan Khusus Bab lll Pasal & Ayat 3, 6 dan
penjelasannya Bab IV Posal 14 apat 3; Kel. 20:14,
Ul 5:18, 1Tim. 3:1-13 dan Tit. 1:5-9). Indikatornya,
seperti: pengakuan dari yang bersangkulan, adanya
saksi dan korban, Unluk cerai hidup pemberlakuan
berdasarkan tanggal penetapan Tata Gereja GMIM
2021, yaitu sejak tanggal 29 Maret 2021.

. Bakal Calon Diaken dan Calon Penalua tidak

sedang dikenakan disiplin gerejawi (Peraturan
Tentang Pelayan Khusus Bab Ill Pasal 8 ayat 5;
Peraturan Tentang Penggembalaan, Penilikan
dan Disiplin Gerejawi Bab IV Pasal 10).

Calon Diaken dan calon Penatua tidak berstatus
terhukum dan atau terpidana. {merujuk Peraturan
tentang Sinode Bab V, Pasal 24 Ayal 9).

. Calon Diaken dan calon Penatua yang pindah dari

denominasi gereja lain, harus sudah sidi 6 (enam)
bulan sebelum pelaksanaan pemilihan, kecuali
denominasi gereja angota PGl se-asas yang
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mengakui sidi jemaat (Peraturan Tentang Jemoat
Bab XIV Pasal 50 Ayat 5 bagian penjelosan;
Peraturan Tentang Pelayan Khusus Bab [l Pasal
11 Ayat 2).

Calon Diaken dan calon Penatua memahami dan
sanggup melaksanakan tugas sebagai pelayan
khusus (Peraturan Tentang Pelayanan Khusus Bab
Il pasal 2, 3 dan 4).

Calon Diaken dan calon Penatua berkewajiban
mengimplementasikan eklesiclogi GMIM sebagai
gereja global. (Tata Dasar Bab | Pasal 1 dan
penjelasannyal.

Calon Diaken atau calon Penatua vang sudah
berumahtangga maka status pemikahannya harus
sesuai UU No.l Tahun 1974 jo. UU No.16 Tahun
2019 (lihat Peraturan tentang Jemaat Bab XIV
Pasal 53 ayat 1 dan penjelasannya).

Calon Diaken atau calon Penatua vang memiliki
suami atau isteri berdenominasi dan agama lain,
dapat dipilih,

. Diaken atau Penatua yang berpindah kolom karena
pemnetaan kolom, dapat dipilih sebagai calon Diaken
atau calon Penatua di kolom hasil pemetaan sesuai
daftar sensus dan peta kolom baru.

. Diaken atau Penatua kolom yang berpindah ke
teritorial kolom lain dalam jemaat dan tetap
melayani kolom asal sampai akhir periode, dapat

dipilih di kolom sebagai calon Diaken atau calon
Penatua di kolom hasil pemetaan sesuai daftar
sensus dan peta kolom baru.

Diaken atau Penatua kolom dan Ketua Komisi
Pelayanan Kategorial yang berpindah teritorial ke
jemaat vang baru dapat dipilih jika sudah
mengundurkan dii 6 (enam) bulan sebelum
pemilihan sebagai pelsus di jemaat yang lama.

. Calon Diaken dan calon Penatua tidak berstatus

Pendeta GMIM, Guru Agama GMIM, Pendeta
GMIM vang beralih status ASMN atau instansi
lainnya.

. Guru Agama GMIM yang beralih status ASN atau

instansi lain dapat dipilih sebagai calon Diaken
atau calon Penatua.

3. Pemilih:
a. Pemilih ialah semua anggota Sidi Jemaat GMIM

vang tercantum dalam Daftar Sidi Jemaat di
kolom yang bersangkutan (Peraturan Tentang
Pelayan Khusus Bab lll Pasal 10).

. Pemilih dalam pemilihan mengikuti Daftar Pemilih

vang dikeluarkan oleh BPMJ 2 (dua) minagu
sebelum pemilihan (lihat butir B. 1.g).

Pemilih tidak sedang dikenakan disiplin gerejawi
(Peraturan Tentang Penggembaloan, Penilikan
dan Disiplin Gerejawi Bab IV Pasal 10 Ayat 1b).

d. Pemilih berhak memeriksa Dalftar Sidi Jemaat di
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kolom di mana ia berdomisili dan terdaftar
sebagaimana  daftar  pengumuman  vang
dikeluarkan oleh BPMJ (lihat Bab Il butir B.1.g)
|Peraturan Tentang Pelayan Khusus Bab [ll Pasal 10
bagian Penjelasan).

2. Pemilih yang tidak sempat memilih pada proses
pemilihan  putaranflahap pertama  dapal
menggunakan hak pilih pada proses pemilihan
putaran/tahap kedua dan seterusnya.

4. Pelaksanaan Pemilihan (lihal Kepulusan BPMS

GMIM tentang Pemilihan di Semua Aras, Bab V
tentang Mekanisme Pemilihan di Semua Aras)

E. PEMILIHAN CALON KOMISI PELAYANAN

KATEGORIAL JEMAAT

1. Komisi Pelayanan Kategorial yang dipilih adalah:
a. Komisi Pelavanan Pria/aum Bapa;

b. Komisi Pelayanan Wanita/Maum Ibu;
¢. Komisi Pelayanan Permuda;

d. Komisi Pelavanan Remaija;

e. Komisi Pelayanan Anak,

2. Keanggotaan Komisi Pelayanan Kategorial mengikufi
jumlah keanggotaan BPMJ (Peraturan Tentang Jemaat
Bab V Pasal 16 Ayat 2: Bab [X Pasal 35 Avat 1), sebagai
berikut :

a. Jemaat dengan jumlah Pelayan Khusus sampai 10
(sepuluh) orang, keanggotaan Komisi Pelayanan
Kategorial berjumlah 3 (tiga) orang, dengan susunan

sebagai:

i. 1 (satu) orang Ketua

ii. 1 {satu) orang Sekretaris

ifi. 1 (satu) orang Asisten Bendahara.

. Jemaal dengan jumlah Pelayan Khusus antara 11

(sebelas) sampai dengan 30 (tiga puluh) orang,

keanggotaan Komisi Pelayanan Kategorial berjumiah

5 (lima) orang, dengan susunan sebagai berikut :

i, 1(satu) orang Ketua

il. 1 (satu) orang Wakil Ketual (satu) crang
Sekretaris

jii. 1 (satu) orang Asisten Bendahara

iv. 1 (satu) orang anggota.

. Jemaatl dengan jumlah Pelayan Khusus antara 31

itigapuluh satu) sampai dengan 54 (limapuluh
empal) orang, keanggolaan Komisi Pelayanan
Kategorial berjumlah 7 (tujuh) crang, dengan
susunan sbh:

L 1 (satu) orang Ketua

il. 1 {satu) orang Wakil Ketua

fii. 1 (satu) orang Sekretaris

iv. 1 (satu} orang Asisten Bendahara

v. 3 (liga) orang anggota.

. Jemaal dengan jumlah Pelayan Khusus lebih dari 54

(limapuluh empat) orang, keanggotaan Komisi
Pelayanan Kategorial berjumlah 9 (sembilan)
orang, dengan susunan sbb:

i. 1 (satu) orang Ketua
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ii. 1 (satu) orang Wakil Ketua

iif. 1 satu) orang Sekretaris

iv. 1 (satu) orang Asisten Bendahara
v. 5 (lima) orang anggota.

3. Calon:

d.

Pada hakikatnya vang hendak dipilih adalah calon
Komisi Pelayanan Kategordal Jemaal (PriaKaum
Bapa, Wanitaaum lbu, Pemuda, Remaja dan
Anak). Disebut calon sebab harus ditetapkan lebih
dahulu oleh BPMS, baru dapat dilantik menjadi
Komisi Pelayanan Kategorial Jemaat.

Calon Komisi Pelayanan PriaMaum Bapa,
Wanitaaum Ibu dan Pemuda adalah sidi
jemaat vyang terdafiar sebagai anggota
pelavanan  hkategorial di jemaal wang
bersangkutan berdasarkan Surat Kepuiusan
BPMJ (Peraturan Tentang Jemaat Bab IX Pasal
32 Ayat 1,2 3 ; Pasal 38 Ayat 1).

Calon Komisi Pelayanan Remaja adalah sidi
jemaat sebagai Pembina Remaja berdasarkan
Surat Keputusan BPMJ (Peraturan Tentang
Jemaat Bab IX Pasal 32 Ayat 4 ; Pasal 38 Ayat 3).
Calon Komisi Pelayanan Anak adalah sidi
jemaat sebagai Pelayan Anak/GSM berdasarkan
Surat Keputusan BPMJ (Peraluran Tentang
Jemaat Bab IX Pasal 32 Ayat 5 ; Pasal 38 Ayat 2).
Calon Komisi Pelayanan HKategorial Jemaat
dapat dipilih vang memiliki suami atau isteri
atau orangtua berdenominasi dan golongan
agama lain,

L

Guru Agama GMIM vang beralih status ASN
atau Instansi lain dapat dipilih sebagai calon

Komisi Pelayanan kategorial Jemaal.

4. Kriteria Calon;
a. Komisl Pelayanan PriaBaum Bapa:

i

Calon Komisi harus memiliki sertifikat Latihan
Kepemimpinan Hristiani dan  Kepelavanan
Gereja sebelum dilantik sebagal Komisi dan alau
ditequbkan sebagai Penatua bagi Ketua
Komisi{Peraturan Tentang Jemaat Bab IX Pasal
32 Ayat 1, Pasal 38 Ayat 1).

Calon Komisi adalah sidi jemaat yang berusia 25
(duapuluh lima) tahun sampai dengan 65
(enampuluh lma) tahun disaat HUT wvang
bersangkutan pada hari pemilihan.

Calon Ketua bukan Pendeta atau Guru Agama.
Calon HKetua harus memiliki pengalaman
pelayanan, seperti: panitia, fim kerja, anggota
komisi kerja, pemah menjadi Diaken/Syamas
atau penatua di GMIM atau gereja anggota GPL.

b. Komisi Pelayanan Wanita/Kaum [bu:

Calon Komisi harus memiliki sertifikat Latihan
Kepemimpinan Kristiani dan Kepelayanan
Gereja sebelum dilantik sebagai Komisi dan atau
ditequhkan sebagai Penatua bagi Ketua
Komisi(Peraturan Tenlang Jemaat Bab IX Pasal
32 Avat 2, Pasal 38 Ayat 1).

Calon Komisi adalah sidi jemaat yang berusia
25 [duapuluh lima) tahun sampal dengan 65
{enampuluh lima) tahun di saat HUT vang
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bersangkutan pada han pemilihan.
iii. Calon Ketua bukan Pendeta atau Guru Agama
iv. Calon Ketua harus memiliki pengalaman
pelayanan, seperti: panitia, tim herja, angoota
komisi kerja, pernah menjadi Diaken atay
penatua di GMIM atau gereja anggota GPL

c. Komisi Pelayanan Pemuda:

. Calon Komisi harus memiliki serifikat Lathan
Kepemimpinan Pemuda Gereja sebelum difantik
sebagai Komisi dan atau difeguhkan sebaga
Penatua bagi Ketua Komisi{Peraluran Tenlang
Jemaat Bab IX Pasal 32 Ayat 3, Pasal 38 Ayat 1),

il. Calon Komisi adalah sidi jemaat vang benusia
17 (tujuhbelas) tahun sampai dengan 3
(tigapuluh) tahun 364 (figaratus enampohh
empat) hari pada saat pemilihan, dan belum
menikah.

iti. Calon Ketua bukan Pendeta atau Guru Agama.

iv. Calon HKelua harus memiliki pengalaman
pelavanan, seperti: panilia, lim kera, anggota
komisi kerja, pemah menjadi Diaken/Syamas
atau Penatua di GMIM atau gereja anggota GPL

d. Komisi Pelavanan Remaja:

i. Calon Komisi harus memiliki serfifikal Latihan
Tenaga Pembina Remaja (LTPR) Tingkal
Dasar sebelum dilantik sebagai Komisi dan
atau diteguhkan sebagai Penatua bagi Hefua
Komisi(Peraturan Tentang.Jemaat Bab IX Pasal
32 Ayat 4, Pasal 38 Ayat 3).

ii. Calon Ketua bukan Pendeta atau Gun

Agama.

jii. Calon HKetua harus memiliki pengalaman
pelayanan, seperii: panitia, tim kerja, anggota
komisi kerja. pemah menjadi Diaken/Syamas
atau penatua di GMIM atau gereja anggota
GPL

2. Komisi Pelayanan Anak:

i. Calon Komisi harus memiliki sertiflikat Latihan
Kepemimpinan Pelayan Anak (LKPA)
sebelum dilantik sebagai Komisi dan atau
diteguhkan sebagai Penatua bagi HKetua
Komisi(Peraturan Tentang Jemaat Bab [X Pasal
32 Ayat 5, Pasal 38 Ayat 2).

ii. Calon Ketua bukan Pendeta atau Guru

Agama.
iii. Calon Ketua harus memiliki pengalaman

pelayanan, seperti: panitia, tim kerja, anggota
komisi kera, pemah menjadi Diaken/Syamas
atau penatua di GMIM atau gereja anggota
GPI.

5. Pemilih:
a. Komisi Pelavanan Pria/Kaum Bapa:

I, Jemaatvang terdini dari 1 (satu) sampaidengan 5
(lima) kolom, pemilih adalah semua anggota vang
tercantum dalam Daftar Anggota Pria'Kaum Bapa
di Jemaat bersangkutan (Peraturan tentang
Jemaat Bab [X Pasal 39 Avat 1).

ii. Jemaat yang terdiri dari lebih dari 5 {lima) kolom,
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pemilih adalah 5 (lima) orang utusan per kolom,
(Peraturan Tentang Jemaat Bab IX Pasal 39 Ayat
2).

lii. 5 (lima) orang utusan vang dimaksud dipilih dari
dan oleh anggota Pria/Kaum Bapa di kolom vang
bersangkutan sesuai dengan daftar anggota sidi
jemaat vang dikeluarkan oleh BPMJ (lihat Butir
B.l.g), dikoordinasikan oleh Diaken dan
Penatua bersama Panitia Pemilihan, pada har
pemilihan calon Diaken dan calon Penatua.

b. Homisi Pelavanan Wanita/Maum [bu:

il

il

Jemaat yang terdin dari 1 (satu) sampai dengan
5 (lima) kolom, pemilih adalah semua anggota
yang tercantum dalam Daftar Anggota
Wanitaaum Ibu di Jemaat bersanghutan
(Peraturan tentang Jemaat Bab IX Pasal 39
Ayat 1).

Jemaat vang terdiri dari lebih dari 5 (lima)
kolom, pemilih adalah 5 (lima) orang utusan
per kolom (Peraturan Tentang Jemaat Bab IX
Pasal 39 Avat 2).

5 (lima) orang utusan vang dimaksud dipilih
dari dan oleh anggota WanitaKaum by di
kolom wvang bersang-kutan sesuai dengan
daftar anggota sidi jemaat yang dikeluarkan
oleh BPMJ (lihat Butir B.1.g), dikoordinasikan
oleh Diaken dan Penatua bersama Panitia

Pemilihan, pada hari pemilihan calon Diaken
dan calon penatua.

c. Komisi Pelayanan Pemuda:

i, Jemaat yang lerdiri dari 1 (satu) sampai dengan
5 (lima) kolom, pemilih adalah semua anggota
vang tercantum dalam Daftar Anggota Pemuda
di Jemaal bersangkutan (Peraturan tentang
Jemaat Bab IX Pasal 39 Ayat 1).

ii. Jemaat yang lerdiri dari lebih dari 5 (lima)
kolom, pemilih adalah 5 (lima) orang utusan per
kolom({Peraturan Tentang Jemaat Bab [X Pasal
39 Avat 2).

iii. 5 (lima) orang utusan yang dimaksud dipilih oleh
dan dari anggota pemuda di kolom vang
bersangkulan sesuai dengan daftar anggota sidi
jemaat vang dikeluarkan oleh BPMJ (lihat Butir
B.l.g), dikoordinasikan oleh Diaken dan
Penatua bersama Panitia Pemilihan, pada hari
pemilihan calon Diaken dan calon Penatua.

d. Komisi Pelavanan Remaja:
Pembina Remaja yang ditetapkan oleh Sidang
Majelis Jemaat dan tercatat dalam Surat Keputusan
BPMJ (Peraturan Tentang Jemaat Bab IX Pasal 39
Ayat 3 dan lihat butir B.1.g), tanpa memperhatikan
ketentuan tentang serifikat latihan kepemimpinan.

e. Komisi Pelavanan Anak:
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Semua Pelayan Anak/Guru Sekolah Minggu vang (3) Bendahara
ditetapkan dalam Sidang Majelis Jemaat dan
tercatat dalam Surat Keputusan BPMJ (Perafuran
Tentang Jemaat Bab IX Pasal 39 ayat 3 serta lihat
butir B.1.g), tanpa memperhatikan ketentuan tentang

b. Jemaat dengan Pelayan Khusus antara 11
(sebelas) sampai 30 (tigapuluh) orang, jumlah
keanggotaannya 5 (lima) orang dengan susunan

sebagai berikui :
sertifikat latihan kepemimpinan. i, Yang ditetapkan dan ditempatkan dengan
f. Pemilih yang tidak sempat memilih pada proses Surat Keputusan BPMS:
pemilihan putaran/tahap pertama dapat (1) Ketua
menggunakan hak pilih pada proses pemilihan il Yang dipilih:
putaran/tahap kedua dan seterusnya. (2) Wakil Ketua
6. Pelaksanaan Pemilihan (lihat Keputusan BPMS (3) Sekretaris
GMIM tentang Pemilihon di Semua Aras, Bab V (4) Bendahara
tentong Mekanisme Pemilihan di Semua Aras) (5] 1 Anggota.

F. PEMILIHAN CALON BADAN PEKERJA MAJELIS ¢. Jemaat dengan Pelayan Khusus antara 31 (tigapuluh
JEMAAT satu) sampai 54 (limapuluh empat) orang, jumlah
1. Keanggotaan keanggotaannya 7 (tujuh) orang dengan susunan

Berdasarkan Peraturan Tentang Jemaat Bab V Pasal sebagai berikut :
16 Ayat 2, maka keanggotaan BPMJ adalah: i. Yang ditetapkan dan ditempatkan dengan
a. Jemaat dengan Pelayan Khusus sampai 10 Surat Keputusan BPMS :
(sepuluh) orang, jumlah keanggotaannya 3 (tiga) (1) Hetua,
arang dengan susunan sebagal berikut : if." Yang dipikh:
i. Yang ditetapkan dan ditempatkan dengan (2] Weid bwtua
Surat Keputusan BPMS: [3] Saletria
(1) Ketua (4) Bendahara
i. Yangdipih: (5) 3 (tiga) Anggota
(2) Sekretanis d. Jemaat dengan Pelayan Khusus lebih dari 54
2 |
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{limapuluh empat) orang, jumlah keanggotaannya 9
{sembilan) orang dengan susunan sebagai berikyi:
i. Yanag ditetapkan dan ditempatkan dengan Sura

Keputusan BPMS:

(1) Ketua
il. Yang dipilih:

(2) Wakil Ketua

(3) Sekretaris

(4) Bendahara

(5) 5 (lima) Anogota

2. Calon
a. Ketua adalah seorang Pendeta Pekerja GMIM yang

ditetapkan dan ditempatkan dengan surat keputusan
BPMS (Peraturan Tentang Jemaat Bab V Pasal 16
Ayat 1. a dan Penjelasannya).

. Calon Wakil Ketua, Sekretaris dan Anggota vang

dapat dipilih adalah Diaken dan Penatua vang
ditetapkan oleh BPMS sedangkan calon Bendahara
adalah Diaken vang ditetapkan oleh BPMS.
Memiliki pengalaman pelayanan 1 (satu) periode
sebagai Pelayan Khusus dan dapat dipilih untuk 2
(dua) periode pelayanan dalam jabatan vang sama
(Peraturan Tentang Jernaat Bab V Pasal 16 Ayat 1. b,
¢, d, € dan penjelasannya; Bab V1 Pasal 19 Avat 1).

. Jika semua Pelayan Khusus vang terpilih belum

mencapai satu pericde pelayanan, maka semua
Pelayan Khusus dapat dipilih sebagai BPMJ.

3. Kriteria Calon
a. Calon Wakil Ketua, Sekretaris dan Bendahara dan

Anggota minimal telah berpengalaman sebagai
Pelayvan HKhusus selama 1 (satu) periode
pelavanan (Peraturan TentangJemaat Bab V Pasal
16 Ayat 3).

. Calon Bendahara adalah seorang Diaken, kecuali

jemaat yang terdiri dari 1(satu) sampal 3 (tiga)
kolom, Penatua dapat dipilih menjadi Bendahara
(Peraturan Tenlang Jemaat Bab V Pasal 16 Ayat
1d serta Penjelasannya).

. Penatua yang adalah Ketua Komisi Pelayanan

Kategorial dapat dipilih sebagai Wakil Ketua,
Sekretaris dan Anggota minimal telah
berpengalaman sebagai Pelayan Khusus selama 1
(satu) periode pelayanan (Peraturan Tenfang
Jemaat Bab V] Pasal 19 Ayat 1).

. Calon vang akan dipilih dalam keanggotaan

BPMJ harus hadir pada saat pemilihan.

. Ketua vang ditelapkan dan ditempatkan oleh

BPMS, sudah memiliki masa kerja minimal 12
{duabelas) tahun {Peraturan Tentang Jemaat Bab V
Pasal 16 ayat 1.a dan penjelasannya).

4. Pemilih
a. Pemilih adalah semua anggola Majelis Jemaat

dengan hak suara memutuskan, vaitu Diaken dan
Penatua, serla Guru Agama dan Pendeta yang

Dipindai dengan CamScanner



ditempatkan oleh BPMS di jemaat
bersangkutan (Peraturan Tentong Jemaat Baob [V

Pasal 8; Bab VI Pasal 20;).

yang

b. Pemilh vang tidak sempat memilih pada proses

pemilihan  putarmnfiahap  perfama

dapal

menggunakan hak pilih pada proses pemilihan

putaranftahap kedua dan seterusnya.

5. Pelaksanaan Pemilihan (lihat Kepuiusan BPMS
GMIM teniong Pemillhan di Semua Aras, Bab V

tentang Mekanisme Pemilihan di Semua Aras)

PEMILIHAN CALON ANGGOTA DAN ANGGOTA

PENGGANTI MAJELIS SINODE UTUSAN
JEMAAT

1. Berdasarkan Peraturan Tentang Jemaat Bab V1 Pasal
19 ayat 3, 4; PeraturanC Tentang Sinode Bab IV

Pasal 12 Ayat 1a diatur sebagai berikut :
a Calon Anggota Majelis Sinode:

i. Sampai dengan 10 (sepuluh) kolom, 1 {satu)
anggota, yaitu seorang Pendeta yang adalah

Hetua BPM.J.

fi. 11 (sebelas) sampai dengan 20 ({duapuluh)
kolom, 2 (dua) anggota, vaitu seorang Pendeta
yang adalah Ketua BPMJ dan seocrang yang
dipilih dari antara Diaken atau Penatua atau

Guru Agama.

lil. 21 (duapulub satu) kolom ke atas, 3 (ligal

i,

anggola, vailu seorang Pendela yang adalah
Ketua BPMJ dan 2 (dua) orang yang dipilih dari
antara Diaken atau Penatua atau Guru Agama
atau Pendeta Jemaat.

. Ealnn Anggota Pengganti Majelis Sinode:

Sampai dengan 10 (sepuluh) hkolom, satu
anggota pengganii yang adalah segrang
pendela. Jika di jemaat tersebut hanya ada satu
pendeta, maka dipilih dari antara Pelayan
khusus lainnya.

11 (sebelas) sampai dengan 20 (duapulsh)
kolom, dua angoota pengganti. Anggota
Pengganti Pendeta adalah seorang Pendeta,
jika di jemaai tersebut hanya ada secrang
pendeta maka dipilih dari antara Pelayan
Khusus. Anggota Pengganti Diaken, atau
Penatua atau Guru Agama dipilih dari antara
Diaken, Penatua dan Guru Agama.

21 |duapuluh satu) kolom ke alas, tiga anagota
pengganti. Anggota Pengganti Pendeta adalah
seorang Pendeta, jika di jemaat tersebut lebih dari
1 (satu) Pendeta Jemaat maka anggota
Penaganti Pendeta dipilih dari para Pendeta
tersebul, Jika di jemaat tersebut hanya ada
seorang pendeta maka dipilih dard antara
Pelayan Khusus. Dua Anggota Pengganti
Diaken, atau Penatua atau Guru Agama dipilih
dari antara Diaken, Penatua dan Guru Agama.
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2. Calon

Semua anggota Maijelis Jemaal dengan hak suam
memufuskan yaitu Diaken, Penatua yang ditetapkan
oleh BPMS, serta Guru Agama, Pendefa yang
ditempatkan oleh BFMS di jemaat yang bersanghutan
vang memiliki pengalaman 1 (satu) periode pelayanan
(Peraturan Tentang Jemaoat Bab V] Pasal 19 Avat 2).

. Kriteria Calon

a. Mempunyai pengalaman pelayanan sebagai
Pelayan Khusus sekurang-kurangnya 1 (safu)
periode (Peraturan Tentang Jemaat Bab V1 Pasal
19 Ayat 2},

b. Jika semua Pelayan Khusus belum mencapai 1
(satu) periode, maka semua dapat dipilih.

c, Calon yang akan dipilih sebagai Anagota dan
Anggota Pengganti Majelis Sinode harus hadir
pada saat pemilihan.

. Pemilih

a. Semua anggota Majelis Jemaat dengan hak suara
memutuskan, vaitu Diaken, Penatua wvang
ditetapkan oleh BPMS, serta Guru Agama, Pendela
vang ditetapkan dan ditempatkan oleh BPMS di
jemaat yang bersangkutan.

b, Femilih vang tidak sempat memilih pada proses
pemilihan  putaran/tahap pertama dapal

menggunakan hak pilih pada proses pemilihan
putaran/tahap kedua dan seterusnya

5. Pelaksanaan Pemilihan (lihat Keputusan BPMS
GMIM tentang Pemilihan di Sermua Aras, Bab V
tenlang Mekanisme Pemilihan di Semua Aras).

H. PEMILIHAN PENGURUS KELOMPOK PELAYANAN
LANSIA JEMAAT
1. Keanggotaan
Pengurus Kelompok Pelayanan Lansia mengikuti
jumnlah keanggotaan BPMJ dan masa pelayanan sama
dengan masa pelayanan BPMJ. (Peraturan Tentang
Jemaat Bob X Pasal 44 ayat 2 bagian penjelasannya).

2. Calon dan Kriteria:
a, Lansia Jemaat berusia 60 (enampuluh) tahun ke atas.
b. Tidak sedang dikenakan disiplin gerejawi.
c. Anggota sidi jemaat vang tidak sedang menjadi
pelayan khusus.

3. Pemilih
a. Pemilih adalah Anggola Kelompok Pelayanan
Lansia Jemaat vang ditetapkan dalam Sidang
Maijelis Jemaat.
b. Jemaat yang terdiri dari 1 (satu) sampai dengan 5
(lima) kolom, pemilih adalah semua anggota yvang
tercantum dalam Daftar Anggota Lansia di Jemaat

bersanghkutan.
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¢. Jemaat yang terdiri dari lebih dari 5 {lima) kolom,

d.

pemilih adalah 5 (lima) orang utusan per kolom.

5 (lima) orang utusan yang dimaksud dipilih dari
dan oleh anggota Lansia di kolom sesuai dengan
daftar anggota sidi jemaat yang dikeluarkan oleh
BPMJ, dikoordinir oleh Diaken dan Penatua di
kolom yang bersanghkutan.

4. Pelaksanaan Pemilihan (lihat Keputusan BPMS

GMIM tentang Pemilihan di Semua Aras, Bab V !

tentang Mekanisme Pemilihan di Semua Aras).

1. PENGISIAN LOWONG DI ARAS JEMAAT
1. Kelowongan terjadi apabila:

a.

b.

L=

Meninggal dunia.

Berpindah tempat tinggal dan berdomisili di luar
teritorial jemaat.

Tidak dapat melaksanakan fugas karena
menderita sakit yang memerlukan waktu
perawatan sekurang- kurangnya satu tahun sesuai
dengan keterangan dokler,

Tidak ada di tempal dan atau lidak melaksanakan
tugas pelayanan lebih dari 6 (enam) bulan tanpa
alasan vang jelas.

Berhenti alas permintaan sendiri secara tertulis
kepada BPMJ.

Diberhentikan karena tindakan disiplin gerejowi {a.
pindah ke gereja lain/menjadi anggota gereja lain

lukd
H

dan sebab lainnya yang mengakibatkan kehilangan
keanggotaan Gereja Masehi Injili di Minahasa).
(band, Peraturan Tenlang Pelayan Khusus Bab 1l
Paosal 13 Avat 2 bagian Penjelasan; Peraturan
Tentang Jemaat Bab [X Pasal 41 Ayat 1-3).

2. Kelowongan Diaken, Penatua dan Badan
Pekerja Majelis Jemaat

a,

Jika terjadi kelowongan Diaken, maka dilakukan
pemilihan dalam Rapat Sidi Jemaat di kelom yvang
bersangkutan, dengan ketentuan anggota Sidi
Jemaat vyang sudah berstatus pelayan khusus
(Penatua, Guru Agama, dan Pendeta) tidak dapat
dipilih sebagai calon Diaken penaisi lowong.

Jika terjadi kelowongan Penatua, maka dilakukan
pemilihan dalam Rapat Sidi Jemaat di kolom vang
bersangkutan, dengan ketentuan anggela Sidi
jemaal vang sudah berstatus pelayan khusus
(Diaken, Guru Agama, dan Pendela) tidak dapail
dipilih sebagai calon Penatua pengisi lowong.
Pengisian lowong Diaken dan atau Penatua
dilakukan setelah 3 ({tiga) bulan tenadi kelowongan
(Peraturan Tenlang Pelayan Khusus Bab [l Pasal
13 Ayal 4 dan penjelasannyal.

Jika terjadi kelowongan dalam BPMJ, maka
dilakukan pemilihan pengisi lowong dalam Sidang
Majelis Jemaat (Peraturan Tentang Jemaai Bab VI

Pasal 21 Ayat 1),

Dipindai dengan CamScanner



. Pengisian lowong keanggotaan BPM.J selambat-

lambatnva 6 [(enam) bulan setelah terjadi
kelowongan (Peraturan Tentang Jemaat Bab VI Pasal
22 Ayat 5).

Pemilihan pengisian lowong (Diaken, Penatua dan
keanggotaan BPMJ) dilaksanakan oleh BPMJ,
mengikuti Keputusan BPMS GMIM tentang
Pemilihan,

Masza pelayanan penagisi lowong sama dengan masa
pelavanan yang sementara berjalan.

. Jika terjadi kelowongan 6 {enam) bulan sebelum

periode berakhir, tidak dilaksanakan pengisian
lowong, Tugas pelavanan yang bersanghkulan

atau belum menduduki jabatan dalam keanggotaan
komisi (Peraturan Tentang Jemaat Bab IX Pasal 41
Ayat 3).

. Masa pelayanan keanggotaan komisi pengisi

lowong sama dengan masa pelayanan kemisi yang
sementara berjalan (Peraiuran Teniang Jemaoat
Bab X Pasal 41 Ayat 4).

. Jika terjadi kelowongan 6 [enam) bulan sebelum

periode berakhir, tidak dilaksanakan pengisian
lowong. Tugas pelayanan vang bersangkutan
dilanjutkan oleh Komisi Pelayanan HKategorial
Jemaat atas persetujuan BPMS, (Peraturan tentang
Jemaat Bab IX Pasal 41 Ayat 5 dan penjelasannya)

4. Kelowongan Anggota dan Anggota Pengganti
Majelis Sinode
a. Jika terjadi kelowongan Anggota Majelis Sinode

dilanjutkan oleh BPMJ atas persetujuan BPMS.
(Peraturan tentang Jemaat Bab V] Pasal 22 Ayal 6

. Kelowongan dalam  Komisi

dan penjelasannya; Peraturan tenlang Pelayan
Khusus Bab IIl Pasal 13 Ayat 5 dan penjelasannya)

Pelayanan

Kategorial Jemaat

Jika terjadi kelowongan dalam Komisi Pelavanan
Kategorial, maka dilakukan pemilihan pengisian
lowong dalam Rapat Pemilihan, mengikuti
Keputusan BPMS GMIM tentang Pemilihan.
Pemilihan dilaksanakan oleh BPMJ (Peraturan
Tentang Jemaat Bab IX Pasal 41 Ayat 2).
Pengisian lowong dapat dipilih dari yang sudah

utusan Jemaat, maka olomatis diganti oleh
Anggota Pengganti dan diletapkan dalam Sidang
Maijelis Jemaat.

. Jika terjadi kelowongan Anggota Pengganti

Majelis Sinode utusan Jemaat, dilaksanakan
pemilihan dalam Sidang Majelis Jemaal dengan
mengikuti Keputusan BPMS GMIM tentang
Pemilihan.

. Masa pelayanan Anggota dan atau Anggota

Pengganti Majelis Sinode utusan Jemaat pengisi
lowong, sama dengan masa pelayanan yang

sementara berjalan.
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5. Kelowongan Pengurus Kelompok Pelayanan Lansia
a. Jika teradi kelowongan dalam Pengurus

Kelompok Pelayanan Lansia, maka dilakukan
pengisian lowong dalam Pertemuan Kelompok
Pelayanan Lansia Jemaat yang dipimpin oleh
BPM.J.

. Masa pelayanan Pengurus pengisi lowong, sama
dengan masa pelayanan vang sementara berjalan.
Jika terjadi kelowongan 6 (enam) bulan sebelum
periode berakhir, tidak dilaksanakan pengisian
lowong. Tugas pelayanan vang bersangkutan diatur
oleh Pengurus Kelompok Pelayanan Lansia
Jemaat atas persetujuan BPM..

BAB IlI
PEMILIHAN DI ARAS WILAYAH

A. UMUM
1. Pemilihan di aras wilayah meliputi:

il

.

Pemilihan Calon Komisi Pelayanan Kategorial
Wilayah;

Pemilihan Calon Badan Pekerja Majelis Wilayah
(BPMW);

Pemilihan Calon Anggola dan Anggota Pengganti
Majelis Sinode 5 (lima) Tahunan;

Pemilihan Calon Anggota dan Anggota Pengganti
Maijelis Sinode Tahunan;

Pemilihan Calon Pengurus Helompok Pelayanan
Lansia,

2. Komisi Pelayanan Kategorial Wilayah sebagai peranghat
pelayanan yang membantu BPMW dalam bidang
pembinaan dan pengembangan kategorial (Peraturan
Tentang Wilayah Bab | Pasal 1 Ayat 7).

3. Badan Pekerja Majelis Wilayah disingkat BPMW adalah
kelengkapan pelayanan di aras wilayah sebagai
penangungjawab pelaksanaan keputusan sidang (Tafa
Dasar Bab IV Pasal 15; Peraturan Tentang Wilayah Bab
I Pasal 1 Ayat 4; Bab V Pasal 11 dan Bab V Pasal 12 Ayat
1-11).

4. Anggota dan Anggota Pengganti Majelis Sinode adalah
mereka vang mewakili Anggota Majelis Wilavah
di satu wilayah dalam keanggotaan Majelis Sinode
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{Peraturan Tentang Wilayah Bab VI Pasal 18 Ayat 14
Peraturan Tentang Sinode Bab IV Pasal 12 Ayal 1.b.).
. Anggota dan Anggota Pengganti Majelis Sinode
Tahunan, adalah mereka vang mewakili Anggota
Majelis Wilayah di satu wilayah dalam keanggolaan
Majelis Sinode Tahunan (Peraturan Tentang Wilayah

Bab V1 Pasal 18 Ayal 1-4; Peraiuran Tentang Sinode
Bab IV Pasal 12 Avat 2a dan Bab IV Pasal 16 Avat 2.a).

. Kelompok Pelayanan Lansia Wilayah adalah perangkat
pelayanan di aras wilayah yang membantu BPMW
untuk melaksanakan pelayanan bagi warga jemaal vang
sudah lanjul usia (Tata Dasar Bab V Pasal 23; Peraturan
Tentang Wilayah Bab | Pasal 1 Ayat 9; Bab X Pasal 40).

. Pemilihan HKomisi Pelayanan HKategorial Wilayah
dilaksanakan dalam Rapat Pemilihan sebagai bagian
dari ibadah (Peraturan Tentang Wilayah Bab IX Posal 35
Ayat 1 dan 3) dipimpin BPMW dan dilaksanakan oleh
Panitia Pemilihan.

. Pemilihan Badan Pekerja Majelis Wilayah, Anggota dan
Anggota Pengganti Majelis Sinode, Anggota dan
Anggola Pengganti Majelis Sinode Tahunan ufusan
Wilayah dilaksanakan dalam Sidang Majelis Wilayah
(Peraturan Tentang Wilayah Bab HI Psl 6 Ayat 7).

. Pemilihan Pengurus Kelompok Pelayanan Lansia

Wilayah dilaksanakan dalam Periemuan Kelompok
Pelayanan Lansia Wilayah sesudah Badan Pekerja
Majelis Wilavah ditetapkan dan dilantik (Peraturan
Tentang Wilayah Bab X Pasal 41 Avat 2).

B. TAHAPAN DAN PROSES PEMILIHAN
1. Tahap Persiapan:

a. Pembentukan Panitia Pemilihan aras Wilayah oleh
Sidang Majelis Wilayah Bulanan atas usul BPMW
dan ditetapkan dengan Surat Keputusan BPMW
serta dilantik dalam suatu ibadah jemaat.

b. Panitia Pemilihan terdid atas: seorang ketua, seorang
wakil ketua, seorang sekretaris, seorang wakil
sekretaris dan anggota sesuai kebutuhan.

c. Penyediaan dan pengumuman oleh BEMW, tentang:

i. Dafiar BPMI di wilayah bersangkutan periode
pelayanan 2027-2031,

il. Daftar BPMW di wilayah bersangkutan
periode pelavanan 2022-2027.

ili. Daftar Anggota dan Anggota Pengganti Majelis
Sinode utusan Jemaal di wilavah yang
bersangkutan periode pelavanan 2027-2031.

iv. Daftar Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris dan
Asisten  Bendahara Komisi Pelavanan
Kategorial Jemaat di  wilavah vang
bersanghutan pericde pelavanan 2027-2031.
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d.

v. Daftar Pelayan Khusus di  wilayah
bersangkutan periode pelayanan 2027-2031.

Undangan oleh BPMW kepada peserta:

i. Sidang Majelis Wilayah 5 (lima) Tahunan.

ii. Rapat Pemilihan Komisi Pelayanan Kategorial
Wilayah.

Waktu dan tempat pemilihan diumumkan BPFMW

selambat-lambatnya 2 (dua) minggu sebelum

pemilihan dengan mengikuti jadwal’ agenda vang

ditentukan BPMS dan pelaksanaan pemilihan oleh

Panitia Pemilihan.

2. Tahap Pemungutan suara dan Perhitungan Suara

d.

b.

Pemungutan suara dan penghifungan suara,
dilaksanakan aleh panitia.

Teknis pemungutan dan penghitungan suara diatur
oleh panitia.

Pemungutan suara dan penghitungan suara dalam
Rapat Pemilihan dilaksanakan untuk memilih calon
Komisi Pelayanan Kategorial Wilayah (Peraturan
Tentang Wilayah Bab [X Pasal 35 Ayat 1 dan 3).
Pemungutan suara dan penghitungan suara dalam
Sidang Majelis Wilayah 5 (lima) Tahunan
dilaksanakan untuk memilih:

i. Calon Badan Pekerja Majelis Wilayah;

ii. Calon Anggota, Anggota Pengganti Majelis

Sinode 3 (lima) Tahunan dan Calon Anggota,

e,

Anggota Pengganti Majelis Sinode Tahunan
utusan Wilayah;
iii. Calon yang akan dipilih harus hadir pada saat
pemilihan.
Hasil akhir pemilihan dinyatakan dalam Berita
Acara Pemilihan oleh Panitia Pemilihan sesuai
format vang dikeluarkan BPMS,

3. Penetapan serta Pelantikan

.

b.

Berita Acara Pemilihan dilaporkan oleh Panitia
kepada BPMW setelah proses pemilihan selesai.
BPMW menyampaikan Beriia Acara Pemilihan
kepada Sidang Majelis Wilayah untuk diusulkan
kepada BPMS supaya diteliti dan ditetapkan
(Peraturan Tentang Wilayah Bab Il Pasal 6 Ayat 8).
Berita Acara Pemilhan Pengurus Kelompok
Pelayanan Lansia Wilayah ditetapkan dalam Sidang
Maijelis Wilayah Bulanan dan BFMW mengeluarkan
Surat Keputusan (Peraturan Tentang Wilayah Bab X
Pasal 41 Ayat 2).

BPMS melakukan penelitan akhir untuk
mengesahkan dan menetapkan Berita Acara
Pemilihan sesuai ketentuan.

BPMS menerbitkan Surat Keputusan bagi BPMW,
Anggota dan Anggota Pengganti Majelis
Sinode; Anggota dan Anggota Pengganti Majelis
Sinode Tahunan wutusan Wilayah, HRKomisi
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Pelayanan Kalegorial Wilayah vang terpilih untuk
periode pelayanan 2027-2032.

. Pelantikan BPMW; Anggota dan Anggola
Pengganti Majelis Sinode ; Anggota dan
Anggota Pengganti Majelis Sinode Tahunan
utusan Wilayah; Komisi Pelayanan Kategorial
Wilayah diadakan dalam suatu ibadah jemaat
vang dilavani Pendela dari Badan Pekerja Majelis
Sinode atau Ketua BPMW atau Pendela yang
ditugaskan oleh BPMS. .

g Setelah BPMW ditetapkan dan dilantik maka:
dilaksanakan Pemilihan Pengurus HKelompok
Pelayanan Lansia Wilayah oleh Panitia Pemilihan
dan difasilitasi BPMW dalam Pertemuan
Kelompok Pelayanan Lansia Wilayah; Penetapan
Berita Acara Pemilihan oleh Sidang Majelis

. Melaksanakan pemunguian suara bila sudah memenuhi

ketentuan. wvaitu dihadin  sekurang-kurangnya 273
(duapertiga) dari jumlah vang berhak memilih
(Peraturan Tentang Wilayah Bab IV Pesal 8 Ayat 2).

. Melakukan penghitungan suara dan memaslikan bahwa

calon vang terpilih sudah sesuai dengan ketentuan.

. Melaksanakan pemilihan BPMW, Komisi Pelayanan

Kategorial, Anggota dan Anggota Pengganti Majelis
Sinode 5 (lima) Tahunan; Anggola dan Anggola
Pengganti Majelis Sinode Tahunan; Pengurus
Kelompok Pelayanan Lansia.

. Melaporkan penyelenggaraan dan hasil pemilihan

kepada BPMW melalui Berita Acara Pemilihan,

PEMILIHAN CALON KOMISI PELAYANAN
KATEGORIAL WILAYAH
1. Komisi Pelayanan Kategorial Wilayah vang

Wilayah Bulanan; Penerbitan Surat Keputusan dipilih:
dan Pelantikan Kelompok Pelayanan Lansia a. Komisi Pelayanan Pria/Kaum Bapa;
Wilayah cleh BPMW. b. Komisi Pelayanan Wanita/Kaum lbu;
c. Komisi Pelayanan Pemuda;
€. TUGAS PANITIA PEMILIHAN d. Komisi Pelayanan Remaja;
e. Komisi Pelayanan Anak.

1. Memeriksa dan meneliti kehadiran pemilih berdasarkan
" Daftar Pemilih vang diumumkan oleh BPMW. 2. Keanggotaan
2. Membacakan kepada para pemilih ketentuan tentang Komisi Pelayanan Kategorial Wilayah mengikuti jumlah
pemilihan sebagaimana disebutkan dalam butir C keanggotaan BPMW, yakni 7 (tujuh) orang. (Peraturan
Ketentuan Umum Keputusan BPMS GMIM tentang Tentang Wilayah Bab IX Pasal 33 Ayat 1). dengan
Pernilihan di semua aras GMIM. susunan sebagai berikut :

a6
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L O = U R =

1 [satu) orang Ketua

1 (satu) orang Wakil Ketua

1 (satu) orang Sekretaris

1 (satu) orang Asisten Bendahara
3 (tiga) orang anggola.

Calon dan Kriteria

,

Calon Ketua adalah Ketua Komisi Pelavanan
Kategorial Jemaat di Wilayah vang bersangkutan
(Peraturan Tentang Wilayah Bab X Pasal 36 Ayat 1),
Calon Ketua Komisi Pelayanan Kalegorial Wilayah
harus memiliki pengalaman pelavanan, (Peraturan
Tentang Wilayah Bab Bab IX Pasal 36 Ayal 2).

Calon keanagotaan lainnya (di luar Ketua), adalah
mereka yang termasuk dalam Komisi Pelayanan
Kategorial Jemaat di Wilayah vang bersangkutan
(Peraturan Tentang Wilayah Bab IX Pasal 36 Ayat 3).

. Pemilih:

a. 4 (empat] orang utusan jemaat: Ketua, Wakil

Ketua, Sekretaris dan Asisten Bendahara Komisi
Felayanan Kategorial Jemaat, dilenghapi Surat
Keterangan BPMJ (Peraturen Tentang Wilayah
Bab IX Pasal 35 Ayat 2.0.); dan

Komisi Pelayanan Kategorial Wilayah (Peraturan
Tentang Wilayah Bab IX Pasal 35 Ayat 2.5).
Pemilih yang tidak sempat memilih pada proses
pemilihan  putaran/tahap pertama  dapat
menggunakan hak pilih pada proses pemilihan

pularan/lahap kedua dan seterusnya.

5. Pelaksanaan Pemilihan (lihat Keputusan BPMS
GMIM tentang Pemilihan di Semua Aras, Bab V
tentang Mekanisme Pemilihan di Semua Aras)

PEMILIHAN CALON BADAN PEKERJA MAJELIS
WILAYAH
1. Keanggotaan
BPMW berjumlah 7 (tujuh) orang dengan susunan
sebagal berikut (Peraturan Tentang Wilaveh Bab V
Pasal 13);
a. Yang ditetapkan dan ditempatkan dengan Surat
Keputusan BPMS :
(1) Ketua, seorang Pendeta Pekerja GMIM
b. Yang dipilih:
(2) Wakil Ketua, seorang Pelayan Khusus
(3) Sekretaris, seorang Pelayan Khusus
(4) Bendahara, seorang Diaken
(5) Anggota, 3 (tiga) orang Pelayan Khusus

2. Calon
Calon vang dapat dipilih adalah BPMJ di Wilayah
bersangkutan. (Peraturan Tentang Wilayah Bab VI
Pasal 17 Ayat 1,2)

3. Kriteria Calon
Kriteria HKeanggotean BPMW (Peraluran Tentang
Wilayah Bab V Pasal 15), sebagai berikut:
a. Pelayan khusus vang telah memiliki pengalaman
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b

B

h

melayani jemaat dalam teritorial GMIM minimal
1 (satu) periode.

Memahami dan memegang tequh pengakuan
iman, ajaran dan Tata Gereja GMIM 2021.

Tidak melibatkan dii  dengan alimn  vang
bertentangan dengan azas dan ajaran GMIM.
Tidak sedang dikenakan disiplin gerejawi.

Memiliki pengetahuan lentang konteks pelayanan df
wilayah bersanghkutan;

Keanggotaan BPMW kecuali Ketua dapal dipilib
untuk 2 (dua) periode pelayanan berturut pada
jabatan yang sama.

Bendahara harus seorang Diaken,

Calon yang akan dipilih dalam keanggolaan
BPMW harus hadir pada saat pemilihan,

. Pemilih

Pemilih adalah Peserta Sidang Majelis Wilayah 5 (lima)
Tahunan (Peraturan Tentang Wilayah Bab IV Pasal 9
Ayat 1; Bab VI Pasal 17 Ayal 4), vaitu:

il

Pelayan Khusus se-Wilayah periode pelayanan
2027-2031;

b, Badan Pekerja Majelis Wilayah periode pelayanan

G

2022-2027,

Pemilih yang tidak sempat memilih pada proses
pemilihan  putaranftahap pertama dapal
menggunakan hak pilih pada proses pemilihan
putaran/fahap kedua dan seterusnya.

5. Pelaksanaan Pemilihan (lhat Keputusan BPMS
GMIM tentang Pemilthan di Semua Aras, Bab V
tentang Mekanisme Pemillthan di Sermua Aras)

F. PEMILIHAN CALON ANGGOTA, ANGGOTA
PENGGANTI MAJELIS SINODE DAN CALON
ANGGOTA, ANGGOTA PENGGANTI MAJELIS
SINODE TAHUNAN UTUSAN WILAYAH
1. Anggota dan Anggota Pengganti Majelis Sinode

5 (lima) Tahunan utusan Wilayah
a. Anggota Majelis Sinode  berjumlah 2 (dua) Orang
valiu;
. Seorang Pendeta, Kelua BPMW vang
ditetapkan dan ditermpatkan BPMS.
ll. Seorang Diaken, atau Penatua, atau Guru
Agama yang dipilih.
b. Anggota Pengganti Majelis Sinode  utusan Wilayah
berjumlah 2 {dua) orang yang dipilih, yaitu:
I, Seorang Pendeia yang ditetapkan dan
ditempatkan BPMS5.
ii. Seorang Diaken atau Penatua atau Guru
Agama. (Peraturan Tentang Wilayuh Bab V]
Pasal 18 Ayal 2,3; Peraturan Tentang Sinode
Bab IV Pasal 12 Ayat 1.b).

2. Anggota dan Anggota Pengganti Majelis
Sinode Tahunan utusan Wilayah
a. Anggota Majelis Sinode Tahunan berjumlah 2 (dua)
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orang, yaitu: Jemaat dalam Wilayah yang bersangkutan serta

i. Seorang Pendeta, HKetua BPMW yapg memiliki pengalaman pelayanan 1 (satu) periode.
ditetapkan dan ditempatkan BPMS. c. Calon Anggota dan Anggota Pengganti Majelis
ii. Seorang Diaken, atau Pepatua, atau Guny Sinode 5 (lima) Tahunan serta calon Anggota dan
Agama yang dipilih. Anggota Pengganti Majelis Sinode Tahunan yang
b. Anggota Pengganti Majelis Sinade utusan Wilayal, akan dipilih harus hadir dalam pemilihan,
berjumlah 2 (dua) orang vang dipilih, vaitu: 4. Pemilih
.. Seorang Pendeta vang ditetapkan dan Pemilih adalah Peserta Sidang Majelis Wilayah 5 (lima)
ditempathkan BPMS Tahunan (Peraturan Tentang Wilayah Bab IV Pasal 9
il. Seorang Diaken atau Penatua atau Guru Ayat 1: Bab VI Pasal 17 Ayat 4), vaitu:
Agama. (Peraturan Tentang Wilayah Bab VI a. Pelayan Khusus se-Wilayah periode pelayanan
Pasal 18 Ayat 2.3; Peraturan Tentang Sinode 2027-2031;
Bab IV Pasal 12 Ayat 2.a). b. Badan Pekeda Majelis Wilayah periode
3. Calon dan Kriteria Calon: pelayrinn 2022-2027.

a. Calon Anggota Pengganti Majelis Sinode 5 (lima) ¢. Pemilih yang tidak sampat memilly pace pros
Tahunan dan Calon Anggota Pengganti Majelis pemikhan wmmp periama 'Ei'.apm
Sinode Tahunan unsur Pendeta dipilih dari semua menggunalan hak pilih pada. proses pemdkhan
Pendeta Pekera GMIM vang diletapkan dan PRI ik ol e R
ditempatkan oleh BPMS di Jemaat dalam Wilayah 5. Pelaksanaan Pemilihan (lihat Keputusan BPMS
vang bersangkutan serta memiliki pengalaman GMIM tentang Pemilihan di Semua Aras, Bab V
pelayanan minimal 5 (lima) tahun. tentang Mekanisme Pemilihan di Semua Aras).

b. Calon Anggota dan Anggota Pengganti Majelis
Sinode 5 (lima) Tahunan serta calon Anggota dan
Anggola Pengganti Majelis Sinode Tahunan unsur
Diaken, Penatua, Guru Agama dipilih dari semua
Diaken, Penatua yang ditetapkan serta Guru Agama
vang diletapkan dan ditempatkan oleh BPMS di

G. PEMILIHAN CALON PENGURUS KELOMPOK
PELAYANAN LANSIA WILAYAH
1. Keanggotaan
Pengurus Kelompok Pelavanan Lansia Wilayah
berjurnlah 7 (tujuh) orang (Peraturan Tentang Wilavah
Bab X Pasal 41 Ayat 2 bagian Penjelasan), sbb:
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a. 1 (satu) orang Ketua

b. 1 {satu) orang Wakil Ketua

c. 1(satu) orang Sekretaris

d. 1 (satu) orang Asisten Bendahara

e. 3 |tiga) orang anggota.

. Calon dan Kriteria:

a. Calon Ketua adalah Ketua Pengurus Kelompok
Pelayanan Lansia Jemaal.

b. Calen Pengurus Kelompok Pelavanan Lansia
Wilayah lainnya adalah Pengurus Kelompok
Pelayanan Lansia Jemaat.

c. Tidak sedang dikenakan disiplin gerejawi.

d. Anggota sidi jemaat yang fidak sedang menjadi
pelayan khusus.

3. Pemilih

a. Pemilih adalah Pengurus Kelompok Pelayanan
Lansia Jemaat di wilayah bersangkutan dan
disertai Surat Keterangan BPM.. (Peraturan
Tentang Wilayah Bab X Pasal 41 Ayat 2).

b. Pemilih yang tidak sempat memilih pada proses
pemilihan putaran/tahap pertama dapat
menggunakan hak pilih pada proses pemilihan
putaran/fahap kedua dan seterusnya.

4. Pelaksanaan Pemilihan (lihat Kepuiusan BPMS
GMIM tentang Pemillhan di Semua Aras, Bab V
tentang Mekanisme Pemilihan di Semua Aras)

H. PENGISIAN LOWONG DI ARAS WILAYAH

1.

Kelowongan terjadi apabila:

a. Meninggal dunia.

b. Berpindah fempat tinggal dan berdomisili di luar
territorial wilayah dan atau berpindah dari
keanggotaan GMIM.

c. Tidak ada di tempat dan atau tidak melaksanakan
tugas pelayanan lebih dari 6 bulan tanpa alasan.

d. Berhenti atas permintaan sendin, secara fertulis
kepada BPFMW .

e. Diberhentikan karena dikenakan tindakan
disiplin gerejawi. (band. Peraturan Tentang
Witayah Bab VI Pasal 21 Ayat 3 bagian Penjelasan;
Bab [X Pasal 38 Avpat 1; Peraturan Tentang
Pelayan Khusus Bab VI Pasal 16)

Kelowongan dalam Badan Pekerja Majelis
Wilayah; Anggota dan Anggota Pengganti

Majelis Sinode; Anggota dan Anggota
Pengganti Majelis Sinode Tahunan utusan
Wilayah

a. Jika teradi kelowongan dalam keanggotaan
BEPMW maka dilakukan pengisian lowong melalui
pemilihan dalam Sidang Majelis Wilavah Tahunan
atau Sidang Majelis Wilayah Bulanan (Perafuran
Tentang Wilayah Bab VI Pasal 21 Ayat 3),

b. Jika terjadi kelowongan Anggota Majelis Sinode
atau Anggota Majelis Sinode Tahunan Utusan
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3. Kelowongan
Kategorial Wilayah
a. Jika terjadi kelowongan dalam Komisi Pelayanan

Wilayah maka otomatis diganti ocleh Anggota
Pengganti.

Jika terjadi kelowongan Anggota Pengganti Majelis
Sinode atau Anggota Pengganti Majelis Sinode
Tahunan utusan Wilayah maka dilakukan
pengisian lowong melalui pemilihan dalam Sidang
Majelis Wilayah Tahunan atau Sidang Majelis
Wilayah Bulanan.

Pemilihan pengisian lowong dilaksanakan oleh
BPMW, mengikuti ketentuan Keputusan BPMS
GMIM tentang Pemilihan.

Masa pelayanan pengisi lowong sama dengan masa
pelayanan yang sedang berjalan.

Jika terjadi kelowongan 6 {enam) bulan sebelum
periode berakhir fidak dilaksanakan pengisian
lowong. Tugas yang bersangkutan dilanjutkan cleh
BEPMW atas persetujuan BPMS (Peraturan tentang
Wilayah Bab VI Pasal 21 Ayat 6)

dalam Komisi Pelayanan

Kategorial, maka dilakukan pemilihan pengisi
lowong dalam Konsuliasi dan Rapat Pemilihan,
mengikuli ketentuan Keputusan BPMS GMIM
tentang Pemilihan, (Peraturan Tentang Wilayah
Bab IX Pasal 38 Ayat 2 bagian Penjelasan).

b. Pemilihan dilaksanakan oleh BPMW (Peraturan

c

Tentang Wilayah Bab [X Pasal 38 Ayat 2).

Masa pelayanan keanggotaan Homisi Pelayanan
Kalegoral pengisi lowong sama dengan masa
pelayanan komisi vang sedang berjalan. (Peraturan
Tentang Wilayah Bab [X Pasal 38 Ayat 4).

Jika terjadi kelowongan 6 (enam) bulan sebelum
periode berakhir tidak dilaksanakan pengisian
lowong. Tugas pelayananan vang bersangkutan
dilanjutkan oleh Komisi Pelayanan HKategorial
Wilayah atas persetujuan BPMS (Peraturan
tentang Wilayah Bab VI Pasal 38 Ayat 5 dan
penjelasannyal,

4. Kelowongan Pengurus Kelompok Pelayanan

Lansia Wilayah

a.

Jika terjadi hkelowongan dalam Pengurus
Kelompok Pelavanan Lansia, maka dilakukan
pengisian loweng dalam Pertemuan Pengurus
Kelompok Pelayanan Lansia Jemaat se-Wilayah
yang dipimpin oleh BPMW.

Masa pelavanan Pengurus pengisi lowong, sama
dengan masa pelayanan yang sementara berjalan.
Jika terjadi kelowongan 6 [enam) bulan sebelum
periode berakhir, tidak dilaksanakan pengisian
lowong. Tugas pelavanan vang bersangkutan
diatur oleh Pengurus Kelompok Pelayanan Lansia

Wilayah atas persetujuan BPMW.
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b 6. Hasil pemilihan Komisi Pelayanan Kategorial di aras

PEMILIHAN DI ARAS SINODE Sinode dilaporkan cleh Panilia Pemilhan hepada
BPMS dan disampaikan kepada Sidang Majelis
A. UMUM Sinode untuk ditetapkan.
1. Pemilihan di aras Sinode meliputi: 7. Hasil pemilihan BPMS, ditetapkan menjadi
a. Pemilihan Komisi Pelayanan Kategorial Sinode: Keputusan Sidang Majelis Sinode.

b. Pemilihan Badan Pekerja Majelis Sinode:;
¢. Pemilihan Pengurus Kelompok Pelayanan Lansia B. TAHAPAN DAN PROSES PEMILIHAN

Sinode. 1. Tahap Persiapan:

a. Pembentukan, penetapan dan pelantikan Panitia
Pemilihan oleh BPMS (Peraturan Tentang Sinode
Bab VI Pasal 26 Avat 1),

2. Komisi Pelayanan Kategorial Sinode adalah perangkat
pelayanan di aras sinode vang membaniu BPMS

dalam ‘pembinasn dan pengembangsn pelayanin; b. Panitia pemilihan di aras sinode berjumlah 17
Pria/Kaum Bapa, Wanita/Kaum lbu, Pemuda, Remaja I:hJjuhheF:!.} orang, terdiri dari: seing ketua,
dan Anak (Peraturan Tentang Sinode Bab I Pasal 1 seorang wakil ketua, seorang sekretaris, seorang
Ayat 7, Bab IX Pasal 38 dan 39 Ayat 1). wakil sekretaris, dan 13 (ligabelas) orang anggota

3. Badan Pekerja Majelis Sinode disingkat BFMS adalah {Peraturan Tentang Sinode Bab VI, Pasal 26 ayat
kelenghapan  pelayanan  yang  melaksanakan 1 dan penjelasannyal.
kepemimpinan GMIM atas mandal Sidang Majelis ¢. Pelantikan Panitia Pemilihan dalam suatu Ibadah
Sinode. (Tata Dasar bab IV Pasal 18; Peraturan Tenlong Jemaat,

Sinode Bab | Pasal 1 Ayat 4, Bab V Pasal 19, 20 dan 21). d. Penyediaan dan pengumuman oleh BFMS |, tentang:

4. Pemilihan Komisi Pelayanan Kategorial Sinode dan i, Daftar Ketua Komisi Pelayanan Kategorial
Pemilihan Badan Pekerja Majelis Sinode dilaksanakan Wilayah dan  Ketua Komisi Pelayanan
secara lertulis menggunakan kerlas suara. Kategorial Jemaat.

5. Kelompok Pelayanan Lansia Sinode adalah perangkat il. Daftar Anggota dan Anggota Pengganti Majelis
pelayanan GMIM untuk pelayanan bagi warga jemaal Sinode 5 (lima) Tahunan utusan Jemaal dan
vang lanjut usia (Peraturan Tenlang Sinode Bab | Pasal utusan Wilayah.

1 Ayat 8.
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2. Panitia Pemilihan mEﬂ!.I"I.-Elphﬂl'l- dan mengedarkan Sidang Majelis Sinode untuk memilih calon Badan

formulir penjaringan bakal calon BPMS. Pekerja Majelis Sinode (Peraturan Tentang Sinode
f. Panitia Pemilihan menyiapkan dan mengedarkan Eﬂbmpm”]_"_j'w 7

formulir penominasian bakal calon Komisi Pelayanan e. Hasil akhir pemilihan dinyatakan dalam Berita Acara

Kategorial Sinode. Pemilihan oleh panitia sesuai format vang
g Pengumuman Panilia Pemilihan teniang bakal d"k‘?]“a't"a“ EF"‘E‘*I .

calon Komisi Pelayanan Kategorial Sinode dan {. Berita Acara Pemilihan dilaporkan kepada BPMS

hakal calan BEMS. oleh Panitia untuk ditetapkan dalam Sidang Majelis
h. Jika jumlah bakal calen sesuai point e dan f di atas Sinode (Peraturan Tentang Sinode Bab VI Pasal 26

yang lerjaring belum memenuhi jumlah susunan Ayat 10).

keanggotaan sesuai dengan Peraturan Tentang 3. Penetapan dan Pelantikan:

Sinode Bab V Pasal 23, Bab [X Pasal 41, maka

a. Komisi Pelayanan Kalegorial Sinode
Panitia melakukan penjaringan tambahan.

i. Penelitian dan Peneiapan Berita Acara Pemilihan

i. Undangan oleh BPMS kepada peserta: oleh BEMS.
i Rapat Pemilihan Komisi Pelayanan Kategorial il. Penetapan aleh Sidang Majelis Sinoda.
Sinode fii. Penerbitan Surat Keputusan BPMS tentang Komisi
ii. Sidang Majelis Sinode. Pelayanan Kategorial Sinode.
. Tahap Pemungutan suara dan Perhitungan Suara iv. Pelantikan Komisi Pelayanan Kategorial Sinode
a. Pemunguian suara dan penghitungan suara, diadakan dalam tbadah jemaat vang dipimpin cleh
dilaksanakan aleh Panitia. pendeta yang ditugaskan oleh BPMS,
b. Teknis pemunguian dan penghitungan suara diatur b. Badan Pekerja Majelis Sinode:
oleh Panitia. i. Penelapan Berita Acara Pemilihan oleh Sidang
c. Pemungutan suara dan penghitungan suara Majelis Sinode.
dilaksanakan dalam Rapat Pemilihan untuk memilih ii. Pelantikan dan Serah Terima dalam Sidang Majelis
calon Komisi Pelayanan Kalegorial Sinode (Peraluran Sinode.

Tentang Sinode Bab IX Pasal 43 Ayat 1 dan 3).
d. Pemungulan suara dan penghitungan suara dalam
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C. TUGAS PANITIA PEMILIHAN

1.

Mengatur penominasian bakal calon Komisi Pelayanan
Hategorial Sinode dan bakal calon, calon semeniar

9. Melaporkan Berila Acara Pemilihan Komisi Pelayanan

Kategorial Sinode kepada BPMS untuk disampaikan
kepada Sidang Majelis Sinode untuk ditetapkan.

BPMS. 10. Menyampaikan Berita Acara Pemilihan Badan Pekerja
2, Mengumumbkan: Majelis Sinode kepada Sidang Majelis Sinode untuk
a. Bakal calon Komisi Pelayanan kategorial Sinode, ditetapkan.
b. Calon Sementara Badan Pekera Majelis Sinode,
3. Melakukan penelitian terhadap bakal calon vang
lerjaring dengan mengikuti ketentuan sebagaimana
yang dimaksud dalam Peraturan Tentang Sinode Bab

p. NOMINASI BAKAL CALON BADAN PEKERJA
MAJELIS SINODE
1. Penjaringan

V] pasal 26.

a. Panitia Pemilihan menyiapkan dan mengedarkan

4. Memeriksa dan meneliti kehadiran pemilih berdasar formulir penjaringan bakal calon BPMS melalui
daftar yang diumumbkan oleh BPMS5. Wilayah 1 (satu) bulan sebelurn Sidang Majelis

5. Memastikan bahwa pelaksanaan pemilihan sudah Sinode (Peraturan Tentang Sinode Bab VI Pasal 26
memenuhi ketentuan quorum. Ayat 2).

6. Membacakan  ketentuan  fentang  pemilihan b. Penjaringan bakal calon BPMS dilaksanakan dalam
sebagaimana disebutkan dalam butir C Ketentuan Sidang Majelis Jemaat pada Minggu IV Februari -
Umum Keputusan BPMS GMIM tentang Pemilihan. Minggu | Maret 2027.

7. Mengatur dan menjelaskan cara pemberian dan c. Hasil Penjaringan bakal calon BPMS disampaikan
penghitungan suara. dalam sampul tertutup kepada Panitia Pemilihan di

8. Melaksanakan pemungutan suara unfuk memilih: Sekretariat Kantor Sinode oleh BPMJ dengan

a. Calon Komisi Pelayanan Kategorial Sinode, dalam

mengetahui BPMW dan melalui daflar isian di SIT

Rapal Pemilihan. GMIM, selambat-lambatnya 2 (dua) minggu
b. Calon Badan Pekerja Majelis Sinode dalam Sidang sebelum Sidang Majelis Sinode (lih.Peraturan
Maijelis Sinode. Tentang Sinode Bab VI Pasal 26 Ayot 3

¢. Melaksanakan penghitungan suara dan memastikan
bahwa calon vang terpilih sudah sesuai dengan
kelentuan,

Pasal 27 Avat 2).
d. Panitia Pemilihan menvampaikan kepada Jemaal
Daftar Calon Semeniara BPMS, selambal-lambalma

b3
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1 (satu) minggu sebelum Sidang Majelis Sinode,

2. Bakal Calon
a. Memperhatikan ketentuan Peraluran Tentang

Sinode Bab VI Pasal 26 Ayat 4 dan Posal 27, setiap
jemaat menjaring 13 (tigabelas) nama bakal calon
BPMS dengan rincian sebagai berikut:

i. 8 (delapan) orang Pendeta untuk jabatan Ketua,
Wakil Ketua bidang Ajaran & Tata Gereja, Wakil
Ketua bidang Pekerja GMIM & Pelsus; Wakil
Ketua bidang Misi & Hubungan Kerjasama:
Wakil HKetua bidang Pembinaan &
Pengembalaan, Sekretaris, Wakil Sekrelans
mengokordinasikan program anlar bidang &
urusan Rumah Tanggga Kantor Sinode, Wakil
Sekretaris mengkoordinasikan program  antar
Komisi Pelayanan HKategorial & Helompok
Pelayanan Lansia;

ji. 2 (dua) orang pelsus (Pendefa atau Penatua
atau Diaken atau Guru Agama) untuk jabatan
Wakil Ketua bidang Pengembangan Sumber
Daya dan Diakonia, Wakil Ketua bidang Data
dan Informatika dan Litbang;

iii. 1 (satu) orang Penatua untuk jabatan Wakil
Ketua bidang Hukum, HAM dan Sertifikasi Asel.

iv. 2 (dua) orang Diaken untuk jabalan
Bendahara, Wakil Bendahara adalah
Bendahara BFMW.

. 13 (ligabelas) nama bakal calon dijaring dan

ditetapkan melalui Sidang Majelis Jemaat dan
disampaikan oleh BPMJ secara tertulis kepada
Panitia Pemilihan dengan dikelahui BPMW.,

. Panitia Pemilihan: menerima, mengkompilasi dan

mengurutkan nama-nama bakal calon berdasar
jumlah jemaal yang mengusulkannya, Setiap bakal
calon harus mendapathan dukungan sekurang-
kurangnya 75 {tujuhpulubh lima) jemaat (Peraturan
Tentang Sinode Bab V] Pasal 26 Ayat 6).

. Panitia Pemilihan mengadakan peneliian bakal

calon BPMS yang teraring berdasarkan lkriteria
bakal calon BPMS {Peraturan Teniang Sinode Bab
V Pasal 24),

. Mama-nama vang memenuhi kriteria

disampaikan/divmumkan kepada jemaal sebagai
calon sementara, untuk penelitian selanjutnya
{Peraturan Tentang Sinode Bab VI Pasal 26 Ayat 7).
Calon  Sementara melengkapi  persyaratan
sebagaimana vang ditentukan dalam Peraluron
Tentang Sinode Bab V' Fosal 24, dalam wakiu 3
(tiga) hari. Calon sementara yang tidak melengkapi
persyaratan dalam waktu vang dilentukan
dinyatakan gugur sebagai calon sementara.

. Teknis penilaian mengenai karya tulis seperti yang

dimaksud Peraturan Tentang Sinode Bab V Pasal 24
Aval 1 diatur cleh Panitia Pemilihan.

. Teknis penilaian mengenai kriteria seperti yang

=
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selambal-lambatnya 2 (dua) minggu sebelum Rapat
Pemilihan.

5. Setiap jemaat menominasikan 13 (tigabelas) nama
bakal calon dengan memperhatikan:
a. Susunan keanggotaan HKomisi Pelayanan

dimaksud Peraturan Tentang Sinode Bab V Pasal 24
Avat 2 diatur oleh Panitia Pemilihan.

i. Daftar nama Calon Semeniara vang telah
memenuhi semua persyaratan diajukan oleh Panitia

Pemilihan kepada Sidang Majelis Sinode untuk
diletapkan sebagai Calon vang akan dipilia
(Peraturan Tentang Sinode Bab VI Pasal 26 Ayat 8)

E. DAFTAR NOMINASI BAKAL CALON KOMISI
PELAYANAN KATEGORIAL SINODE

Kategorial Sinode. sebagaimana di atur dalam
Peraturan Tentang Sinode Bab [X Pasal 41.

b. Bakal calon Komisi Pelayanan Kategorial Sinode

harus Ketua Komisi Pelayanan Kategorial vang
bersangkutan di aras Wilayah sebagaimana di atur
dalam Peraturan Teniang Sinode Bab [X Pasal 44

1. Panitia Pemilihan menyiapkan dan mengedarkan Ayat 1.
formulir nominasi bakal calon Komisi Pelayanan 6. Panitia Pemilihan meneliti nama-nama bakal calon
Kategorial Sinode melalui Wilayah 1 (satu) bulan dengan memperhatikan  ketentuan Peraturan
sebelum Rapat Pemilihan Komisi Pelayanan Kategorial Tentang Sinode Bab [X Pasal 44.

Sinode. . Bakal Calon yang dinominasikan oleh sekurang-

2. Penominasian bakal calon Komisi Pelayanan Kategonial kurangnva 75 (tujuhpuluh lima) jemaat diterima
Sinode dilaksanakan dari jemaat mulai Minggu | Januari sebagai bakal calon Komisi Pelayanan HKategorial
2027, Sinode.

3. Daftar nominasi bakal calon Komisi Pelayanan . Daftar Bakal Calon Komisi Pelayanan Kategorial
Kategorial Sinode oleh Komisi Pelayanan Kategorial Sinode disampaikan oleh Panitia Pemilihan kepada
Jemaat yang diputuskan dalam Sidang Majelis Jemaal BPMS untuk ditetapkan calon Komisi Pelayanan
serta mengetahui Ketua, Selretaris BPMW (Peraturon Kategorial Sinode dan disampaikan kepada jemaat.
Tentang Sinode Bab IX Pasal 44 Ayat 2)

4. Daftar nominasi disampaikan dalam sampul tertutup

oleh BPMJ kepada Panitia Pemilihan di Sekretanat
Kantor Sinode dan melalui daftar isian di SIT GMIM,
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F. PEMILIHAN CALON KOMISI PELAYANAN
KATEGORIAL SINODE

Komisi dan Keanggotaan
a. Komisi Pelayanan Kategorial vang dipilih adalah:

i, Komisi Pelayanan Pria/Kaum Bapa;
ii. Komisi Pelayanan Wanita/Kaum lbu;
tii. Komisi Pelavanan Pemuda;

iv. Komisi Pelayanan Remaja;

v. Komisi Pelayanan Anak.

. Keanggotaan Komisi Pelayvanan Kategorial Sinode

mengikuti jumlah keanggotaan BPMS. vakni 13
(tigabelas) orang (Peraturan Tentang Sinode Bab IX
Pasal 41 Ayat 1), dengan susunan sebagai berikut :
i, 1 (satu) orang Ketua

ii. 1 (satu) orang Wakil Ketua

jiii. 1 {satu) orang Sekretaris

iv. 1 {satu) orang Wakil Sekretaris

v. 1 (salu) orang Asisten Bendahara

vi. 1 (satu) orang Wakil Asisten Bendahara

vii. 7 (tujuh) orang anggota.

2. Kriteria Calon:

a, Calon Homisi Pelayanan Kategorial Sinode

dinominasikan dari Ketua Komisi Pelavanan
Kategorial Wilayah (Peroturan Tentang Sinode Bab
IX Pasal 44 Apat 1).

b. Calon yang dapat dipilih dalam keanggotaan Komisi

N

Pelayvanan Kategorial Sinode adalah memba vang
telah ditetapkan oleh BPMS.

¢ Calon Ketua Romisi Pelavanan RKategorial harus
bempengalaman melavani sekurang-kurangnva satu
petiode pelavanan (Peraturan Tentang Sinode Bab
IX Pasal 44 Avat 3 dan peniclasannyal,

d. Calon Ketua Komisi Pelavanan Kategorlal
mempunyai visi teologis tentang pangqilan gereja
vang tergambar dalam kawva (ulis (Peraturan
Tentang Sinode Bab X Pasal 44 Avat 4).

e. Calon Ketua Komisi Pelavanan RKategorial
menunjuklan kematangan spiritual, emosional dan
intelektual (Peraturan Tentang Sinode Bab IX
Pasal 44 Ayat 5).

f. Calon Ketua Komisi Pelayanan Kategorial memiliki
pengalaman organisatoris yang lergambar dalam
Daftar Riwayal Hidup. (band. Peraturan Tenlang
Sinode Bab VIl Pasal 24 Avat 3).

g. Calon Ketua Komisi Pelayanan Remaja Sinode
telah mengikuti Training of Trainers (ToT) vang
dilaksanakan KPRS dengan bukti sertifilat.

h. Calon Komisi Pelayanan Kategorial Sinode harus
hadir pada saat pemilihan.

. Pemilih: (Peraturan Tentang Sinode Bab IX Pasal 40

Avat 12 dan Penjelasannya)
a. Komisi Pelayanan Kategorial Sinode periode

2022-2027.
=
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b. HKetua Komisi Pelayanan Kategorial Jemaat (Jika

yang bersangkutan adalah Komisi Pelavanan
Kategorial Sinode periode 2022- 2027, maka
penggantinva adalah Wakil Ketua Komisi
Pelayanan Kalegorial Jemaat);

Ketua Komisi Pelayanan Kategorial Wilavah (Jika
yang bersangkutan adalah Ketua Komis
Pelayanan Kategorial Jemaat maka penggantinva
adalah Wakil Ketua Komisi Pelayanan Kategorial
Jemaat).

. Pemilih yang tidak sempat memilih pada proses

pemilihan  putarantahap pertama  dapal
menggunakan hak pilih pada proses pemilihan
pularan/tahap kedua dan seterusnya.

dalam urusan perbendaharaan.

. Wakil Ketua, seorang Pendeta Pekena GMIM dengan

tugas bersama Ketua beranggungiowab  pada
bidang Ajaran dan Tata Gereja.

. Wakil Ketua, seorang Pendeta Pekevja GMIM dengan

tugas bersama Ketua bertanggungiowab  pada
bidang Pekerja GMIM dan Pelayan Khusus.

. Wakil Ketua, seorang Pendeta Pebiega GMIM dengan

tugas bersama Ketua beranggungjawab  pada
bidang Pembinaan dan Penggembalaan.

. Wakil Ketua, seorang Pendeta Pekerja GMIM dengan

lugas bersama Kelua bertanggungiawab pada
bidang Misi dan Hubungan Eerja Sama.

Wakil Ketua, seorang Pelayan Rhusus dengan tugas
bersama Ketua bertanggungiowab pacda bidang

4. Pelaksanaan Pemilihan (/ihat Keputusan BPMS
GMIM tentang Pemilihan di Semua Aras, Bab V
tentang Mekanisme Pemilihan di Semua Aras).

Pengembangan Sumber Dava dan Diakonia.
g. Wakil Ketua, seorang Pelayan Khusus dengan tugas
bersama Ketua berangqungiowab pada bidang
Data, Informatika dan Litbang.
G: PEMIERIAN CALON BARAN PERERIA MAJELIS h. Wakil Ketua, seorang Penalua dengan tugas
HNODE bersama Ketua berlanggungiawab pada bidang
Hulum, HAM dan Sertifikasi Asel.
i. Sekretaris, seorang Pendeta Pekerja GMIM dengan
tugas:
i. Bersama Ketua melaksanakan ketentuan Tala
Dasar Bab Xl Pasal 32.
ii. Memimpin dan mengkoordinasikan pelavanan

1. Susunan Keanggotaan berdasarkan Peraturan
Tentang Sinode Bab V Pasal 23:
a. HKetua, seorang Pendeta Peherja GMIM dengan tugas:
i.  Memimpin pelaksanaan tugas BPMS.
il. Bersama Sekrelaris melaksanakan ketentuan
Tata Dasar Bab Xf Pasal 32.
iil. Bersama Bendahara melaksanakan hebijakan

70 : | 71
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Umum 2 Calon

j. Wakil Sekretaris, seorang Pendeta Pekerja GMIM Calon BPMS adalah mereka vang dinominasikan
dengan tugas: o ' sebagai bakal calon dan vang telah ditetapkan oleh
i. Menggantikan Sekretaris bila berhalangan. Sidang Majelis Sinode sebagai calon BPMS yang akan
ii. bersama Sekretaris mengkoordinasikan dipilih (Peraturan Tentang Sinode Bab VI Pasal 26
program antar bidang dan urusan Ayat 3, 5, 6, 8)
k W Elum;hhmhn%ga s &l;udl:m Peker 3. Kriteria (Peraturan Tentang Sinode Bab \ Pasal 24;
? R R e Peraturan Tentang Pekerja GMIM Bab Iil Pasal 4 Ayat
GMIM dengan fugas: 2)
] Hmmﬁhanfaeh_rebans o ber!‘m!argan. a. Mempunyai visi teclogis tentang panggilan gereja
il. Bersama Sekrelaris mengkoordinasikan yang tergambar dalam karya tulis.
program antar Kamisi Pelayanan Kategorial b. Menunjukkan kemalangan spirtual, emosional
dan Kelompok Pelayanan Lansia. i ivteiekctial.

|. Bendahara, secrang Diaken dengan tugas:

t. Memilki komitmen untuk mengimplementasikan
I. Bersama Ketua melaksanakan kebijakan dalam

GMIM sebagai Gereja global.

hal urusan perbendaharaan. d. Memiliki pengalaman organisatoris  vang
ii. Memimpin dan mengkooordinasikan tergambar dalam Daftar Riwayat Hidup.
pengelolaan perbendaharaan sinode. e. Pendeta atau Guru Agama Pekerja GMIM, berusia
iil. Mengembangkan visi leclogis dan pembinaan setinggi-tingginya 60 (enampuluh) di saat HUT
perbendaharaan, yang bersangkutan pada hari pemilihan, sudah
m. Wakil Bendahara, seorang Diaken dengan tugas: berpengalaman 22 (dupuluh dua) tahun sebagai
i. Menggantikan Bendahara bila berhalangan. Pendeta atau Guru Agama dan khusus Pendeta
ii. Bersama Bendahara mengelola pemah menjadi Ketua BPM..,
administrasi perbendaharaan sinode. [. Diaken dan Penatua berusia sampai 60 (enampuluh)
iii. Bersama Bendahara menata dan di saat HUT vang bersangkutan pada hari pemilihan
mengkoordinasikan badan usaha dan unit dan sudah berpengalaman 2 (dua) periode sebagai
kerja. Pelayan Khusus GMIM.
72 | Ea
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g. Tidak sedang dikenakan tindakan disiplin gerejawi,

h. Tidak berstatus terhukum dan atau terpidana,

i, Pendeta, fidak melanggar kode etik dan janji Pendeta,

j. Diletapkan sebagai calon BPMS oleh Sidang Majelis
Sinode.

k. Bersedia bekerja penuh waktu dan fidak akan
merangkap jabatan fungsional dan struktural di
tempat lain yang dinyatakan dengan surat
pemyataan atau pakta integritas.

|. Keanggolaan BPMS dapat dipilih untuk 2 (dua)
periode pelayanan berfurut pada jabatan yang sama.

4. Pemilih
a. Semua Anggota Majells Sinede sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan Tentang Sinode Bab [V
Pasal 12 ayat 1, yang hadir dalam Sidang Majelis

Sinode,
b. Pemilih yang tidak sempat memilih pada proses
pemilihan  putaran/tahap ~ pertama  dapal

menggunakan hak pilih pada proses pemilihan
putaran/tahap kedua dan seterusnya.

5. Pelaksanaan Pemilihan (lihat Keputusan BPFMS
GMIM tentang Pemilihan di Semua Aras, Bob V
fentang Mekanisme Pemilihan di Semua Aras)

i, PEMILIHAN KELOMPOK PELAYANAN LANSIA
SINODE
1. Keanggotaan

Pengurus

Helompok Pelayanan Lansia Sinode

berjumlah 13 (tigabelas) orang (Peraturan Tentang
Sinode Bab X Pasal 49 Ayal 2 bagian Penjelasan),
sebagai berikut :

S -

1 (satu) orang Hetua;

1 (satu) orang Wakil Hetua;

1 (satu) orang Sekretaris;

1 (satu) orang Wakil Sekretaris;

1 {satu) orang Asisten Bendahara;
8 [delapan) orang Anggota.

2. Calon dan Kriteria:

.

b

Calon HKetua adalah HKetua HKelompok
Pelayanan Lansia Wilayah.

Calon Pengurus Kelompok Pelayanan Lansia
Sinode lainnya adalah Pengurus Kelompok
Pelayanan Lansia Wilayah vyang hadir dalam
pelaksanaan pemilihan.

Tidak sedang dikenakan disiplin gerejawi.

Anggota =idi jemeal wvang fidak sedang
menjadi Pelayan Khusus.

3. Pemilih

a.

Pemilih adalah Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris
dan Asisten Bendahara Pengurus Kelompok
Pelayanan Lansia Wilayah dan diseriai Surat
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Keterangan BPMW. (Peraturan Tentang Sinode
Bahb X Pasal 49 Ayat 2).

Pemilih vang tidak sempal memilih pada proses
pemilihan putaran/tabap perlama dapat
mengqunakan hak pilih pada proses pemilihan
putaran/tahap kedua dan seterusnya,

4. Pelaksanaan Pemilihan (lihat Keputusan BPMS
GMIM tentang Pemilihan di Semua Aras, Bab Y
tentang Mekanisme Pemilihan di Semua Aras)

PENGISIAN LOWONG
1. Kelowongan terjadi apabila:

a
b.

Meninggal dunia.
Berpindah tempal tinggal dan berdomisili di luar

teritorial jemaat dan atau berpindah dari
keanggotaan GMIM,
Tidak dapat melaksanakan tugas karena

menderita sakit wang memerlukan wakiu
perawatan sekurang- kurangnya satu tahun sesuai
dengan keterangan dokter.

. Tidak ada di tempat dan atau tidak melaksanakan

tugas pelayanan lebih dari & {(enam) bulan fanpa
alasan yang jelas.

Berhenti alas perminiaan sendirl, secara terlulis
kepada Badan Pekerja Majelis Sinode.
Diberhentikan karena dikenakan tindakan disiplin

gerajawi.

. Kelowongan dalam Badan Pekerja

Lebih dari enam bulan tidak melaksanakan
tugas pelayanan tanpa alasan yang jelas.
Diberhentikan karena tindakan disiplin gerejawi.
(band, Peraturan Tentang Sinode Bab VI Pasal 29;
Bab [X Pasal 46; Peraturan Tenlang Pelayan
Khusus Bab Il Pasal 13 Ayat 2-1 dan
Penjelasannya)

Majelis

Sinode:
a. Jika terjadi kelowongan dalam keanggotaan BPMS,

maka dilakukan pengisian lowong melalui pemilihan
dalam Sidang Majelis Sinode Tahunan (Peraturan
Tentang Sinode Bab VI Pasal 29 Ayat 3).

Calon yang dapat dipilih untuk pengisian lowong
dalam keanggotaan BPMS, lihat Peraturan Tentang
Sinode Bab VI Pasal 29 Ayat 5,7, 8,10, 11, 13, 14.
Pemilihan pengisian lowong keanggotaan BPMS,
dilaksanakan dan dipimpin ocleh Ketua BPMS
(Peraturan Tentang Sinode Bab IV Pasal 17 Ayat 1
dan Penjelasannya) dengan mengikuti ketentuan
Tata Gereja GMIM 2021 dan Keputusan BPMS
GMIM Tentang Pemilihan di Semua Aras.

Masa pelayanan pengisi lowong mengikuti atau
meneruskan masa pelayanan yang sedang berjalan
(Peraturan Tentang Sinode Bab VI Pasal 29 Ayat
15).

Jika terjadi kelowongan 6 (enam) bulan sebelum
periode berakhir lidak dilaksanakan pengisian

rr
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lowong. Tugas pelayanan yang bersangkutan
dilanjutkan oleh BPMS (Peraturan tentang Sinode
Bab V1 Pasal 29 Ayat 16 dan penjelasannyal.

3. Kelowongan dalam HKomisi  Pelayanan
Kategorial Sinode

&

Jika terjadi kelowongan dalam Komisi Pelayanan
Kalegorial, maka dilakukan pemilihan pengisian
lowong dalam Rapat Pemilihan, mengikut
ketentuan Tala Gereja GMIM 2021 (Peraturan
Tentong Sinode Bab IX Pasal 46) dan Keputusan
BPMS Tentang Pemilihan di Semua Aras.

Calon vang dapat dipilih uniuk pengisian lowong
dalam keanggotaan Komisi Pelayanan Kategorial
Sinode adalah vang sementara menduduli jabatan
dalam heanggotan Komisi Pelayanan Kategorial
Sinode atau nominator yang ditetapkan sebagai
Calon pada saat memilih Komisi Pelayanan
Kategorial yang bersangkutan (Peroturan Tentang
Sinode Bab [X Pasal 46 Ayat 3)

Pemilihan pengisian lowong dilaksanakan oleh BPFMS
{Peraluran Tentang Sinode Bab [X Pasal 46 Ayal 2).
Masa pelayvanan anggota komisi pengisi lowong
sama dengan masa pelayanan komisi yang sedang
bernjalan{Peraturan Tentang Sinode Bab IX Pasal
46 Ayai 4).

Jika terjadi kelowongan & (enam) bulan sebelum
periode berakhir tidak dilaksanakan pengisian

lowong. Tugas yang bersangkutan dilanjutkan
oleh Komisi Pelayanan HKategorial Sinode atas
persetujuan BPMS. (Peroluron tentang Sinode
Bab [X Pasal 46 Ayat 5 dan penjelasannya)

. Kelowongan Dalam Pengurus Kelompok

Pelayanan Lansia Sinode

a. Jika terjadi kelowongan dalam Pengurus Kelompok
Pelayanan Lansia, maka dilakukan pengisian lowong
dalam Pertemuan Pengurus Kelompok Pelayanan
Lansia Sinode vang dipimpin oleh BPMS,

b. Masa pelayanan Pengurus pengisi lowong, sama
dengan masa pelayanan yang sementara berjalan,

¢, Jika terjadi kelowongan 6 (enam) bulan sebelum
periode berakhir, tidak dilaksanakan pengisian
lowong. Tugas pelayanan yang bersanghkutan diatur
oleh Pengurus Kelompok Pelayanan Lansia Sinode
atas persetujuan BPMS.
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BAB V
MEKANISME PEMILIHAN DI SEMUA ARAS

1) Pemungutan Suara

2)

al

b)

d)

Pemungutan suara dilaksanakan jika sudah
memenuhi  ketentuan, vaitu dihadiri  sekurang.
kurangnya 2/3 (duapertiga) jumlah peseria vang
berhak memilih (quorum) (merujuk pada Peraturan
Tentang Jemaat Bab IV Pasal 11 Ayat 1; Peraturan
Tentang Wilayah Bab IV Pasal 8 Ayat 2; Peroturan
tentang Sinode Bab IV Pasal 11 Ayat 2)

Bila ketentuan yang diatur pada butir 1.a di atas belum
terpenuhi, maka waktu pemilihan ditunda selambai-
lambatnya 1 (satu) minggu dan pemilihan tunda
dilaksanakan tanpa memperhatikan syarat quorum
kehadiran.

Pemungutan suara dilaksanakan secara perorangan
(tidak dapal diwakilkan) langsung, rahasia, tertulis dan
menggunakan sural suara vang disediakan oleh panifia.
Pemungulan suara di aras Sincde dapat
menggunakan media teknologi informasi (e-voling)
(Peraturan tentang Sinode Bab IV Pasal 11 Ayat 7).

Penghitungan Suara

a)

b)

Penghitungan suara dilakukan setelah semua pemilih
yang hadir memberikan suara.

Calon terpilih, yaitu yang memperoleh suara sekurang-
kurangnya setengah tambah satu dari jumlah pemilib
yang hadir dan memberikan suara pada saat

dj

pemilihan berlang-sung. Contoh: Jika pemilih vang
hadir dan memberikan suara berjumliah 25 orang,
maka setengah tambah satu dari jumiah itu adalah; (* -
x25) + 1 =12% + 1 = 13'% dibulatkon ke alas

menjadi 14.
Jika ketentuan pada butir 2.b belum fercapai (belum ada
yang mempercleh suara sekurang-kurangnya '~ + 1

dari jumlah pemilih vang hadir). maka dilanjutkan
dengan fohop kedug. vakni: pemilih veng hadir
memilih 1{satu) dari antara 3 (tiga)l calon vang
memperoleh suara terba-nyek pada pemilihan tahap
sebelumnya. Jika terjodi lebih dari 3 (tiga) calon vang
memiliki jumlah suara terbanyak sama, maka mereka
semua berhak dipilih peda tahap kedua.

Jika pada pemilihan tahap kedua, belum terpilih calon
yang memenuhi ketentuan butir 2.b di atas, maka
pemilihan dilanjutkan pada tghap ketiga, vakni: pemilih
vang hadir memilih 1{satu) dari antara £ (dua) calon
yang memperoleh suara terbanyak pada pemilihan
tahap kedua. Jika terjodi lebih dari 2 (dual calon vang
memiliki jumlah suara terbanyak sama. maka mereka
semua berhak dipilih pada tahap ketiga.

Jika pada pemilihan tahap ketiga belum terpilih calon
vang memenuhi ketentuan butir 2b di atas, maka
pemilihan dilanjutkan pada hap keempot dengan cara
mengundi dari 2 [dua) calon atau lebih vang memilixi

jumiah suaro terbanvak sama pada pemilihan tahap
ketiga.
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fi Hasil undian tahap keempat harus diterima oleh semua

al Mekanisme

pihak.

pengundian, vailu  memasukkan
penaggalan-penggalan kertas bertuliskan nama vang
akan diundi ke dalam kotak undian kemudian panitia
mengambil satu nama sebagai calon terpilih.

3) Pemyataan Calon Terpilih

a) Jemaat:

Calon Diaken, Penatua dan Komisi Pelavanan
Kategorial Jemaat vang terpilih hadir, langsung
menyatakan kesediaannya dan menandatangi fomulir
yang disiapkan.

Jika calon Diaken, Penatua dan Komisl Pelavanan
Kalegorial Jemaat yang terpilih tidak hadir, maka
panitia memberikan kesempatan untuk
menandatangani  formulir  pernyataan  selambat-
lambainya 2 (dua) hari.

Jika calon Diaken, Penatua dan Komisi Pelavanan
Kategorial Jemaat vang terpilih tidak hadir dan tidak
dapat dijangkau dengan formulir permyataan karena
sedang keluar daerah maka dapat menggunakan
fasilitas seperti: SMS, WhatsApp, Twitter, Messenger,
dan hasil percakapan telepon yang terekam untuk
menyatakan kesediaannya selambat-lambatnya 2 (dua)

hari.

iv. Jika calon Diaken, Penatua dan Komisi Pelayanan

Kategorial Jemaat wvang terpilih menclak, maka
dilakukan pemilihan ulang dalam waliu paling lambat 1
(satu) minogu dengan mengikuti proses sesuai
Keputusan BPMS GMIM tentang Pemilihan di Semuz
Aras.

. Calon BPMJ, Anggota dan Anggota Penggant Majelis

Sinode utusan Jemaat yang {empilih harus hadir dan
langsung  menyatakan  kesediaanmya  dengan
menandatangani formulir yang disiapkan.

i. Jika calon BPMJ, Anggota dan Anggola Penggand

Majelis Sinode utusan Jemaat vang terpiih menolak
maka dilakukan pemilihan ulang pada saat itu juge
dengan mengikuti proses sesuai Keputusan BPMS
GMIM tentang Pemilihan di Semua Aras.

b} Wilayah :
i. Calon BPMW, Anggota dan Anggota Penggani

Majelis Sinode utusan Wilavah sera Komisi
Pelayanan Kategorial Wilavah vang terpilih harus
hadir dan langsung menvatakan kesediaannva dengan
menandatangani formulir yang disiapkan.

ii. Jika calon BPMW, Anggota dan Anggota Pengganti

Majelis Sinode umsan Wilayah seria Komisi
Pelayanan Kategorial Wilayvah vang terpilih menalak.
maka dilakukan pemilihan ulang pada saat itu juga
dengan mengikuti proses sesuai Keputusan BPMS
GMIM tentang Pemilihan di Semua Aras.
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c) Sinode : JADWAL TAHAPAN PEMILIHAN DI SEMUA ARAS GMIM

i. Calon BPMS dan Komisi Pelayanan Kategorial Singds i OKTOBER 2026 5/d MARET 2027

vang terpilih harus hadir dan langsung menyatakan = P e Hm@_
L -} i‘ i e
?dinnﬁ dengan menandatangani formulir yang . Sensus Anggota Jemaat GMIM (Digitalisasi B?Tliim T e
lapkan, Serdus) Kodom 2035
ii. Jika calon BPMS dan Komisi Pelayanan Rategorial ""‘1 mm:: ;“E'“.f.'?i““”“'ﬂﬁmm B P
Sinode vang terpilih menclak, maka dilakukan " | kolom yang baru et
F - o o T | Penat 501 tentang Kalom baru da :
pemilihan ulang pada saat itu juga dengan mengikuti . ol Mgt Sl rioat atiugal sl ool R o 0
proses sesuai Keputusan BPMS GMIM tentang H*“"“}h“““m';;“"‘“““ Jomaat 2026
uimifman
Pemilihan di Semua Aras. | Pembentukan dan Palantikan Panitia Minggu | - Minggu
BPMY
4| pemilihan aras Jemaat IV Mai 2026
L4 Penjemaatan Keputussn BPM3S Tentang
4) Penetapan dan Feng-_uhnn Pengurus 5. | Permlinan Di Serasa Aras Tabun 202677027 | ™S Junl 2026
Kelompok Pelayanan Lansia di Semua Aras Penetapan SMU tentang Dartar Pemiiin
a) Pengurus HKelompok Pelayanan Lansia vang . mﬂmmﬁﬂmﬂmﬁmm :::f;: M"“:{'}'}"f‘“'”"
I.‘ETpil:ih diteiapl-mn aleh Sidang ME!jE]iS di semua ;muatllduu] :LJ::a;mlum pemililan lemaat
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